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ABSTRAK 

 

Mazidatul Faiqoh, 2023 : Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin Muslim 

Dengan   Konsep Keluarga Sejahtera Di Balai Penyuluh Keluarga Berencana 

(KB) Kecamatan Siliragung Kabupaten Banyuwangi. 

Kata Kunci: Bimbingan Pranikah, Keluarga Sejahtera 

Bimbingan pranikah merupakan salah satu sosuli untuk mencapai keluarga 

yang sejahtera. Menikah dan berkeluarga adalah fitrah dari semua insan yang 

bernyawa. Tujuan pernikahan adalah untuk membentuk sebuah keluarga yang 

Sakinah, dan sejahtera. Bimbingan pranikah ini menjadi syarat untuk 

melangsungkan pernikahan. Bimbingan pranikah sangat diperlukan untuk calon 

pengantin yang akan menghadapi bahtera rumah tangga. Tentunya dalam 

bimbingan pranikah ada materi atau pembelajaran kepada calon pengantin untuk 

siap menjadi orang tua yang cerdas. Oleh karena itu perlu adanya metode dan 

teknik yang digunakan. Di Balai penyuluh keluarga berencana (KB) 

menggunakan metode bimbingan berbasis pendekatan terhadap calon pengantin 

untuk memperluas pengetahuannya. 

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini yaitu: 1). Bagaimana proses 

pelaksanaan bimbingan pranikah bagi calon pengatin muslim yang diterapkan 

oleh balai penyuluh Keluarga Berencana (KB) Kecamatan Siliragung? 2). Apa 

saja materi yang diberikan dalam bimbingan pranikah bagi calon pengantin 

muslim di balai penyuluh Keluarga Berencana (KB) Kecamatan Siliragung?. 

Tujuan penelitian ini yaitu: 1). Untuk mengetahui proses pelaksanaan bimbingan 

pranikah bagi calon pengantin muslim yang diterapkan oleh balai penyuluh KB 

Kecamatan Siliragung untuk mencapai keluarga sejahtera. 2). Untuk mengetahui 

materi yang diberikan dalam bimbingan pranikah bagi calon pengantin muslim 

untuk mencapai keluarga sejahtera.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif deskriptif, 

dengan jenis penelitian analisis deksriptif kualitatif. Subyek penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. Adapun teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan model analisis data Miles dan Huberman yang meliputi: kondensasi 

data (data condensation), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan 

(conclusions drawing). Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. 

Adapun hasil penelitian ini yaitu: 1). Proses bimbingan pranikah bagi 

calon pengantin yang dilakukan di Balai Penyuluh Keluarga Berencana (KB) 

Kecamatan Siliragung Kabupaten Banyuwangi bimbingan pranikah 

diselenggarakan dengan cukup efektif dengan pemberian materi untuk menuju 

keluarga sehatera. 2). Materi yang diberikan pada sa‟at kegiatan bimbingan 

pranikah di Balai Penyuluh Keluarga Berencana Kecamatan Siliragung Kabupaten 

Banyuwangi adalah (a) alat kontrasepsi jangka pendek antara lain: kondom, 

suntik, pil. (b) alat kontrasepsi jangka Panjang antara lain: implant, IUD, 

MOW/MOP. (c) 4 terlalu (terlalu tua, terlalu muda, terlalu rapat, terlalu banyak)  

(d) 8 fungsi keluarga.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Kontek Penelitian 

Manusia merupakan makhluk sosial, artinya manusia tidak bisa hidup 

sendiri dan mereka bergantung satu sama lain. Sebuah tatanan sosial 

kemudian diciptakan oleh pola ini. Salah satu kesamaan yang dimiliki orang 

adalah hidup berdampingan dalam lingkungan masyarakat. Salah satu bentuk 

hidup bersama dalam ruang lingkup terkecil adalah keluarga. Adanya ikatan 

lahir batin antara laki-laki dan perempuan melalui proses pernikahan. Seorang 

laki-laki dan perempuan yang membentuk rumah tangga atau keluarga dalam 

suatu ikatan pernikahan pada dasarnya merupakan naluri manusia sebagai 

makhluk sosial untuk melangsungkan kehidupannya. Dalam pandangan Islam, 

salah satu kesempurnaan hidup beragama adalah pernikahan. Pernikahan 

sangatlah penting sekalipun seseorang telah mencapai kemakmuran dan 

memenuhi semua kebutuhan materialnya namun jika mereka mereka tidak 

menikah, mereka hanya dianggap telah menyelesaikan setengah dari 

kewajiban agamanya. 
1
 

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 1,  Pengertian 

pernikahan adalah hubungan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 

                                                           
1
 Juanda, Fiqih Muamalah prinsip-prinsip bermuamalah secara syar’i, (tk: Salma Idea, 

2016), 105.  



 

 

2 

yang bahagia dan kekal berdasarkan atas dasar kepercayaan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa.
2
  

Setiap perintah agama adalah salah satu bentuk pengabdian yang 

dipersembahkan oleh makhluk kepada penciptanya, dan pernikahan adalah 

salah satu komponen dari bagian tersebut. Amanah menikah ini, sebagaimana 

diberikan oleh Allah SWT dalam Al-Qur'an dan diperintahkan oleh Nabi 

dalam hadits-Nya dan dihalalkan dengan persyaratan hukum pernikahan, 

bukan hanya perintah; itu juga memiliki tujuan. 

Tujuan pernikahan adalah mewujudkan rumah tangga yang sakinah, 

mawaddah, dan warahmah yang diridhoi oleh Allah SWT serta bercirikan 

kedamaian dan cinta.
3
 Selain untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani, 

pernikahan dalam Islam juga bertujuan untuk membentuk keluarga dan 

memelihara kelangsungan hidup di dunia, mencegah perselingkuhan, dan 

memelihara perdamaian-kedamaian dalam keluarga, kedamaian dalam 

masyarakat.
4
 Islam tidak memerintahkan pemeluknya untuk hidup melajang; 

Sebaliknya, pernikahan sangat dianjurkan dalam konsep ajaran Islam.
5
 Hal ini 

sesuai dengan firman Allah SWT dalam al-Qur‟an surat an-Nur: 32 

 

 

 

                                                           
2
 Umar Haris Sanjaya, Aunur Rahim Faqih, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, 

(Yogykarta: Gama Media Yogyakarta, 2017), 9. 
3
 Ali Manshur, Hukum dan Etika Pernikahan dalam Islam, (Malang: UB Press, 2017), 51. 

4
 Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Dunia Islam Modern, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2011), 11. 
5
 Juanda, Fiqih Muamalah, 105.  
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                        

                   

Artinya: ”Dan nikahilah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, 

dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba 

sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah 

akan memberikan kemampuan kepada mereka dengan karunia-nya. 

Dan Allah maha luas (pemberian-Nya), Maha Mengetahui”.
6
  

  

 Bimbingan pranikah bagi calon pengantin sangatlah penting untuk 

mengarahkan pasangan pada tujuan pernikahan. Selain itu, layanan konseling 

pranikah sangat penting untuk membangun keluarga yang sakinah dan 

sejahtera. Terapi pranikah dilakukan dengan tujuan membantu menyelesaikan 

masalah atau kesulitan yang dihadapi oleh rumah tangga.
7
  

Berdasarkan hasil observasi di Balai Penyuluh KB Kecamatan 

Siliragung, bimbingan pranikah di Balai Penyuluh KB tersebut lebih 

mengarahkan pada penggunaan KB setelah menikah bagi pasangan suami istri 

untuk mencapai kesejahteraan keluarga. Maka dari itu, bimbingan pranikah di 

Balai Penyuluh KB Kecamatan Siliragung perlu diadakan untuk 

meminimalkan kurangnya pengetahuan mengenai KB pada pasangan calon 

suami-istri. Alat kontrasepsi KB dibagi menjadi dua yaitu  alat kotrasepsi 

jangka panjang dan alat kontrasepsi jangka pendek.  

Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN), alat kontrasepsi jangka panjang adalah metode KB yang dapat 

digunakan untuk menunda, menjarangkan, atau bahkan membatasi kesuburan 

                                                           
6
Usman Thaha Hafidhullah, Mushaf Fany bi Syauqin Al-Qur’an dan Terjemah , 

(Tangerang: Forum Pelayanan Al-Qur‟an, 2018), 354. 
7
 Kemenag RI, Upaya Untuk mencapai Tujuan Profil (Arsip BP4 Kec. Muara Sabak 

Barat: Muara Sabak Barat, 2015), 2. 
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dengan cara menurunkan kesuburan dalam jangka panjang. Alat kontrasepsi 

jangka panjang ini digunakan secara terus menerus salama minimal 3 tahun. 

Bentuk alternatif kontrasepsi jangka pendek untuk metode jangka panjang. 

Kurang dari tiga tahun adalah rata-rata waktu penggunaan alat kontrasepsi 

jangka pendek. Durasi penggunaan kontrasepsi jangka pendek biasanya hanya 

beberapa bulan. 

Berdasarkan jumlah penduduk di Kecamatan Siliragung kurang lebih 

53.759 jiwa dan ada 4 agama yang dianut, dari jumlah tersebut sebanyak 

45.128 jiwa atau penduduk yang beragama Islam. Artinya mayoritas 

penduduk Kecamatan Siliragung beragama Islam. Sebanyak 4.413 jiwa atau 

penduduk Kecamatan Siliragung yang beragama Hindu. Selanjutnya 2.767 

jiwa atau penduduk Kecamatan Siliragung yang beragama Kristen. Sedangkan 

untuk 535 jiwa atau penduduk yang beragama Katholik, serta jumlah jiwa atau 

penduduk yang beragama Budha adalah 266 jiwa. Dari data tersebut mayoritas 

penduduk Kecamtan Siliragung adalah beragama Islam.
8
 

Didukung data yang didapat di Balai Penyuluh Keluarga Berencana 

Kecamatan Siliragung Kabupaten Banyuwangi ada 24 pasangan calon 

pengantin atau sekitar 48 orang yang sudah melakukan pernikahan dini selama 

1 tahun terakhir ini. Dari jumlah pernikahan dini terdata dilakukan oleh 

pasangan usia dibawah 21 tahun untuk perempuan dan 25 tahun untuk laki-

laki, sedangkan menurut BKKBN minimal usia pernikahan untuk perempuan 

                                                           
8
 Petugas Penyuluh KB. Diakses Pada 03 November 2022 
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adalah 21 tahun dan untuk laki-laki adalah 25 tahun. Pernikahan yang sehat 

adalah pernikahan yang sesuai memenuhi umur calon pasangan suami isteri.  

Setelah melakukan observasi kepada calon  pengantin yang melakukan 

bimbingan pranikah di Balai Penyuluh Keluarga Berencana Kecamatan 

Siliragung, hampir semua calon pengantin belum mengetahui tentang 

bimbingan pranikah dan pentingnya bimbingan pranikah yang diberikan. Oleh 

sebab itu, bimbingan pranikah perlu diadakan untuk memperluas pengetahuan 

terhadap calon pengantin tersebut.
9
 

Berdasarkan uraian di atas, banyak hal yang membuat peneliti tertarik 

untuk mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai proses bimbingan 

pranikah. Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul skripsi “Bimbingan Pranikah Bagi Calon 

Pengantin Dengan Konsep Keluarga Sejahtera Di Balai Penyuluh  

Keluarga Berencana (KB) Kecamatan Siliraguung Kabupaten 

Banyuwangi”.  

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah sesuatu yang harus menjadi penekanan 

penelitian agar valid. Sebab fokus penelitian merupakan pedoman selama 

proses penelitian, khususnya saat mengumpulkan data. Diperlukan fokus 

penelitian yang ringkas, jelas, padat, dan dijabarkan dalam bentuk kalimat 

tanya.
10

 Adapun fokus maslaah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

                                                           
9
  Alviyati, diwawancarai oleh penulis. Siliragung 07 November 2022 

10
 M. Toha Anggoro, Materi Pokok Metode Penelitian (Jakarta: universitas terbuka, 

2008),122. 
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1. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan pranikah bagi calon pengatin 

muslim yang diterapkan oleh Balai Penyuluh Keluarga Berencana (KB) 

Kecamatan Siliragung untuk mencapai keluarga sejahtera? 

2. Apa saja materi yang diberikan dalam bimbingan pranikah bagi calon 

pengantin muslim di Balai Penyuluh Keluarga Berencana (KB) Kecamatan 

Siliragung untuk mencapai keluarga sejahtera? 

C. Tujuan Penelitian  

Arah yang harus diikuti ketika melakukan penelitian dijelaskan dalam 

tujuan penulis. Tujuan penelitian harus menyebutkan masalah yang telah 

ditetapkan sebelumnya.
11

 Jelas dari tujuan bahwa tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengkarakterisasi dan: 

1. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan proses pelaksanaan bimbingan 

pranikah bagi calon pengantin muslim yang diterapkan oleh Balai 

Penyuluh Keluarga Berencana Kecamatan Siliragung untuk mencapai 

keluarga sejahtera. 

2. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan materi yang diberikan oleh Balai 

Penyuluh Keluarga Berencana Kecamatan Siliragung dalam bimbingan 

pranikah bagi calon pengantin muslim untuk mencapai keluarga sejahtera.  

D. Manfaat Penelitian 

Dua jenis manfaat penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini 

antara lain manfaat teoretis dan manfaat praktis antara lain: 

  

                                                           
11

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2020), 

45. 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Khususnya mata kuliah Bimbingan Pranikah, penelitian ini diharapkan 

dapat menambah informasi dan pemahaman terhadap perkembangan 

Bimbingan dan Konseling Islam di perguruan tinggi. 

b. Memberikan pengetahuan tentang bagaimana implementasi konseling 

pranikah dalam penanganan pengambilan keputusan metode 

kontrasepsi jangka panjang ataupun metode kontrasepsi jangka 

pendek. 

c. Sebagai sumber informasi dan referensi bagi penelitian dengan obyek 

yang sama di waktu mendatang.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti, Konseling pranikah dapat digunakan untuk menangani 

keputusan mengenai teknik kontrasepsi jangka panjang atau jangka 

pendek, dan peneliti dapat mempelajari bagaimana 

mengimplementasikannya melalui penelitian ini. 

b. Bagi Pasangan, Penelitian ini diharapkan dapat membantu pasangan 

yang menjadi objek penelitian untuk menghindari pengambilan 

keputusan antara teknik kontrasepsi jangka panjang dan jangka 

pendek. 

c. Bagi Lembaga UIN KHAS JEMBER berharap temuan penelitian ini 

dapat menambah pengetahuan, khususnya di bidang penelitian. 
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E. Definisi Istilah 

1. Bimbingan Pranikah 

a. Pengertian bimbingan pranikah  

Kata "guidance" secara etimologis terkait dengan kata kerja 

bahasa Inggris "to guide" yang berarti memimpin, menunjukkan, 

mengarahkan, atau membantu. Secara umum, bantuan atau bimbingan 

dapat dipahami sebagai tuntunan. Definisi bimbingan menurut Smith, 

dalam McDaniel, 1959 mempunyai arti proses layanan yang diberikan 

kepada individu-individu guna membantu mereka memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yang diperlukan dalamm 

membuat pilihan-pilihan, rencana-rencana, dan interpretasi-interpretasi 

yang diperlukan untuk menyesuaikan diri yang baik.
12

 

Menurut “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, kata “pra” adalah 

awalan yang menunjukkan “sebelum”. Kamus Besar Bahasa Indonesia 

mendefinisikan perkawinan sebagai perjanjian antara seorang pria 

dengan seorang wanita untuk menikah. Perkawinan  diatur dalam suatu 

Undang-Undang, yaitu UU No. 1 Tahun 1974 pasal 1 yang sekarang 

menjadi UU No. 16 Tahun 2019 tentang perkawinan. Pernikahan atau 

yang disebut juga perkawinan adalah bersatunya seorang pria dan 

seorang wanita sebagai suami istri dengan maksud untuk membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang tenteram dan kekal berdasarkan 

keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

                                                           
12

Prayitno dan Amti Erman, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2015), 94. 
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Bimbingan pranikah dilaksanakan atas dasar dikeluarkannya 

siaran pres No : RILIS/132/B4/BKKBN/XI/2019 tentang program 

BKKBN adalah merencanakan untuk membentuk keluarga.  

2. Keluarga Sejahtera 

a. Pengertian Keluarga Sejahtera 

Keluarga sejahtera tercantum dalam Undang-undang Nomor 10 

Tahun 1992 pasal 1 ayat (11) adalah keluarga yang dibentuk 

berdasarkan atas pernikahan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan 

hidup spiritual dan material yang layak, bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras dan seimbang antar 

anggota dan antar keluarga masyarakat dan lingkungan.
13

  

Keluarga digambarkan dalam Undang-Undang Nomor 10 

Tahun 1992 yang menyebutkan kependudukan dan kesejahteraan 

keluarga sebagai “satuan terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari 

suami istri, atau suami istri dengan keturunannya, atau ayah dan anak, 

atau ibu dan anak”, dalam bab pada persyaratan umum.
14

  

 Peran dan tanggung jawab ini bukan hanya milik istri; 

sebaliknya, mereka merupakan komponen penting dari peran dan 

tanggung jawab suami dalam membesarkan keluarga yang sukses. 

Dengan terciptanya keluarga kaya, keduanya saling melengkapi dan 

mendukung satu sama lain. 

                                                           
13

 Sekretariat Negara RI, Undang-undang No. 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan 

Kependudukan dan pembangunan Keluarga Sejahtera 
14

 Cholil Nafis, Fikih Keluarga menuju Keluarga Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah, 

Keluarga Sehat,Sejahtera, dan Berkualitas, (Jakarta: Mitra badi Press, 2014), 3. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan beberapa karya ilmiah yang 

berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan dengan judul 

“Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin Muslim dengan Konsep Keluarga 

Sejahtera di Balai Penyuluh Keluarga Berencana Kecamatan Siliragung 

Kabupaten Banyuwangi”. Berikut adalah beberapa karya ilmiah yang relevan 

dengan penelitian yang akan dilakukan antara lain: 

1. Tujuan dari penelitian ini, menurut skripsi Melisa Iryanti Marsaid, 

“Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin Untuk Mewujudkan Keluarga 

Sakinah di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Paleteang 

Kabupaten Pinrang” adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor calon 

pengantin di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Paleteang, 

Kabupaten Pinrang ditemukan menghambat sekaligus mendukung 

bimbingan pranikah. Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian 

deskriptif kualitatif.
15

 

2. Moh Ekofitriyanto dalam penelitiannya yang berjudul, “Efektivitas 

Bimbingan Nikah dan Pengaruhnya Terhadap Calon Pengantin di KUA 

Kecamatan Batang Kabupaten Batang” adalah untuk mengetahui tingkat 

kesiapan menikah calon pengantin serta efisiensi pelaksanaan bimbingan 

                                                           
15

Melisa Iryanti Marsaid, Bimbingan Pranikah Terhadap Calon Pengantin untuk 

Mewujudkan Keluarga Sakinah di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Paleteang 

Kabupaten Pinrang,(Skripsi: Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar. 2019), 15-34. 



 

 

11 

nikah pranikah di masyarakat KUA Kabupaten Batang. Penelitian ini 

menggunakan metodologi deskriptif normatif-empiris. 
16

 

3. Skripsi Perbiana Wulansari, “Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin 

Sebagai Upaya Mencegah Perceraian”, bertujuan untuk memahami proses 

bimbingan pranikah dan bagaimana konseling pranikah mempengaruhi 

pencegahan perceraian. Penelitian ini menggunakan penelitian field 

research, yaitu jenis penelitian lapangan deskriptif yang dilakukan di 

dunia nyata.
17

 

Tabel 2.1 

Perbandingan dengan penelitian terdahulu 

 

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Bimbingan Pranikah 

terhadap Calon 

Pengantin untuk 

Mewujudkan 

Keluarga Sakinah di 

Kantor Urusan 

Agama (KUA) 

Kecamatan Paleteang 

Kabupaten Pinrang. 

- Membahas 

bimbingan 

pranikah 

- Tempat penelitian 

ini berada di KUA 

- Penelitian ini 

berfokus untuk 

mewujudkan 

keluarga sakinah 

2. Efektivitas 

Bimbingan 

Perkawinan Pranikah 

dan Pengaruhnya 

Terhadap Calon 

Pengantin di KUA 

Kecamatan Batang 

Kabupaten Batang. 

- Membahas 

tentang 

bimbingan 

perkawinan 

pranikah 

- Fokus studi 

penelitian ini adalah 

efektivitas 

bimbingan pranikah 

dan pengaruhnya 

terhadap calon 

pengantin 

- Pendekatan 

penelitian yang 

digunakan yaitu 

menggunakan 

                                                           
16

 Moh Ekofitriyanto, Efektivitas Bimbingan Pranikah dan Pengaruhnya Terhadap 

Kesiapan Calon Pengantin di KUA Kecamatan Batang Kabupaten Batang, (Skripsi: Universitas 

Islam Negeri Walisongo. 2020), 11.  
17

 Pebriana Wulansari, Bimbingan Praniikah bagi Calon Pengantin sebagai Upaya 

Pencegahan Perceraian, (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung. 2017), 24-

25. 
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metode normatif-

empiris yang 

bersifat deskripstif 

3. Bimbingan Pranikah 

bagi Calon Pengantin 

sebagai Upaya 

Pencegahan 

Perceraian. 

- Membahas 

tentang 

bimbingan 

pranikah bagi 

calon 

pengantin  

- Studi penelitian 

yang berfokus pada 

upaya pencegahan 

perceraian bagi 

calon pengantin 

- Penelitian ini 

menggunakan field 

research atau 

penelitian lapangan 

 

B. Kajian Teori 

1. Bimbingan Pranikah  

a. Pengertian Bimbingan  

Smith mendefinisikan bimbingan sebagai proses layanan yang 

ditawarkan kepada orang-orang untuk membantu mereka memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk membuat 

keputusan, rencana, dan interpretasi yang berhasil. Menurut Crow & 

Crow, bimbingan adalah dukungan yang diberikan kepada orang-orang 

dari segala usia oleh seseorang, laki-laki atau perempuan, yang 

memiliki kepribadian yang cukup dan terlatih untuk membantunya 

dalam mengatur kegiatan sehari-harinya sendiri, membuat keputusan 

sendiri, dan menanggung beban. masalahnya sendiri. 

Berdasarkan butir-butir pokok menurut para ahli dapat disimpulkan 

bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh 

orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, baik 

anak-anak, remaja, maupun dewasa, agar orang yang dibimbing dapat 

mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, dengan 
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memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 

dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.
18

 

b. Pengertian Bimbingan Pranikah 

Istilah pra dan nikah adalah akar dari bimbingan pranikah. Seorang 

pria dan wanita setuju untuk menjadi suami dan istri ketika mereka 

menikah. Perjanjian pranikah dibuat antara seorang pria dan seorang 

wanita untuk menikah secara sah. Oleh karena itu, konseling pranikah 

adalah proses menyiagakan bantuan individu agar pernikahan dan 

kehidupan keluarga dapat sesuai dengan hukum yang berlaku. 

1) Tujuan Bimbingan Pranikah 

Bimbingan pranikah ditawarkan untuk meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuan tentang dinamika keluarga guna 

membangun keluarga yang sukses dan menurunkan angka 

perceraian, pertengkaran, dan kekerasan dalam rumah tangga. 

Tujuan dari bimbingan ini adalah untuk menghindari masalah di 

rumah. Konseling pranikah juga berupaya untuk mengurangi 

permasalahan dalam kehidupan keluarga. 

Jadi, tujuan bimbingan pranikah adalah untuk 

mengembangkan pemahaman dan informasi tentang kehidupan 

keluarga dalam rangka mewujudkan keluarga yang sejahtera untuk 

mengurangi angka perceraian, kekerasan dalam rumah tangga serta 

mewujudkan keluarga sejahtera. 

                                                           
18

 Prayitno dan Amti Erman, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, 99.  
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2) Fungsi bimbingan pranikah  

Adapun fungsi bimbingan pranikah adalah: 

a) Fungsi Pemahaman, pemahaman tentang sesuatu yang berada 

pada diri individu.  

b) Fungsi Pencegahan, sebagai pencegahan timbulnya 

permasalahan. 

c) Fungsi Pengentasan, sebagai solusi dari berbagai masalah yang 

dialami. 

d) Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan, membantu dalam 

memelihara dan mengembangkan keseluruhan pribadinya 

secara mantap, terarah dan berkelanjutan.
19

 

c. Bimbingan Pranikah 

Bimbingan pranikah adalah proses membantu orang 

mempersiapkan pernikahan dan memulai keluarga dengan cara yang 

sesuai dengan aturan dan arahan Allah SWT, sehingga mereka dapat 

hidup bahagia baik sekarang maupun di akhirat. Sesuai dengan arti 

kata “prevent” yaitu mencegah timbulnya atau timbulnya masalah pada 

diri seseorang, maka pembinaan mempunyai peran preventif, artinya 

lebih bersifat mencegah terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan. 

1) Tata cara bimbingan pranikah 

Unsur-unsur yang memungkinkan dilaksanakannya bimbingan 

pranikah diperlukan agar dapat memperlancar proses bimbingan 

                                                           
19

 Prayitno dan Amti Erman, 197.  
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tersebut. Materi bimbingan pranikah, objek bimbingan pranikah, 

dan materi bimbingan pranikah merupakan unsur-unsur yang selalu 

disertakan dalam kegiatan bimbingan pranikah. 

a) Subjek Bimbingan Pranikah  

Salah satu komponen konseling pranikah yang paling 

mendasar bagi calon pengantin adalah subjek (panduan). 

Pemandu harus memiliki keterampilan yang diperlukan untuk 

memahami topik atau materi, membaca situasi dan kondisi 

calon pengantin, dan mampu memberi contoh yang baik. 

Menurut hasil pengamatan peneliti, pelaksanaan 

penyuluhan pranikah di Balai Penyuluhan Keluarga Berencana 

Kecamatan Siliragung bagi calon pasangan suami istri sudah 

sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan, yaitu 

masyarakat yang akan memberikan penyuluhan pranikah sudah 

selesai persiapannya. Konseling pranikah diberikan selama 15 

sampai 30 menit dengan informasi (penggunaan KB, 8 fungsi 

keluarga, dan menghindari 4 terlalu banyak) agar tercipta 

keluarga yang bahagia. 

2) Materi bimbingan pranikah  

Materi yang diberikan dalam bimbingan pranikah di Balai 

Keluarga Berencana Kecamatan Siliragung antara lain : 

a) Alat kontrasepsi jangka panjang (MKJP) adalah alat 

kontrasepsi yang digunakan untuk menunda, menjarangkan 
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kehamilan, serta menghentikan kesuburan yang digunakan 

dengan jangka panjang, seperti IUD (Intra Uterine Device). 

Implant (susuk KB) dan metode operasi pria (MOP)/metode 

operasi wanita (MOW).  

b) Alat kontrasepsi jangka pendek (MKNJP) adalah jenis alat 

kontrasepsi selain jangka panjang, seperti kondom, suntik, dan 

pil. Alat kontrasepsi jangka pendek memiliki kelebihan yaitu 

pengguna dapat memutuskan untuk berhenti menggunakannya 

sendiri.  

c) Menghindari 4 terlalu : 

(1) Terlalu muda, ibu hamil pertama pada usia kurang dari 20 

tahun akan beresiko tinggi diantaranya, bayi lahir belum 

cukup bulan, pendarahan dapat terjadi sebelum bayi lahir, 

pendarahan dapat terjadi setelah bayi lahir. 

(2) Ibu yang baru pertama kali melahirkan yang berusia di atas 

35 tahun menghadapi risiko komplikasi yang tinggi, seperti 

hipertensi, perdarahan, ketuban pecah dini, dan berat lahir 

rendah (kurang dari 2.500 gram) untuk bayinya. 

(3) Terlalu rapat, artinya jarak antara kehamilan satu dengan 

berikutnya kurang dari 2 tahun. Resiko yang dapat terjadi 

yaitu keguguran, anemia, bayi lahir belum waktunya, berat 

badan lahir rendah, payah jantung, dan lain-lain. 



 

 

17 

(4) Terlalu banyak menunjukkan seorang ibu yang telah 

melahirkan atau hamil empat kali atau lebih. Bahaya 

memiliki beberapa anak juga termasuk kelainan kelahiran, 

persalinan melintang, robekan rahim di daerah genital 

melintang, persalinan lama, dan perdarahan 

pascapersalinan. 

Berdasarkan penjelasan buku penanaman dan penerapan 

nilai karakter melalui delapan fungsi keluarga antara lain: 

(1) Fungsi agama adalah untuk memenuhi kebutuhan mendasar 

yang dimiliki setiap orang untuk menjalani kehidupan 

sosial. Setiap anak yang lahir pertama-tama ditanamkan 

cita-cita keagamaan dan diberi identitas keagamaan oleh 

keluarganya. 

(2) Fungsi sosial budaya, artinya Suasana rumah perlu diresapi 

dengan budaya sosial. Interaksi sosial, adaptasi, dan 

sosialisasi semua akan difasilitasi oleh nilai-nilai sosial 

budaya. Fungsi sosiokultural memberikan kesempatan 

kepada keluarga dan seluruh anggotanya untuk mengolah 

kekayaan keragaman budaya bangsa secara keseluruhan. 

(3) Fungsi cinta kasih, Dengan memberikan perhatian individu 

kepada setiap anggota keluarga dan menumbuhkan rasa 

aman di antara mereka, keluarga harus menumbuhkan 

suasana cinta dan kasih sayang. Untuk menumbuhkan 
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suasana cinta dan kasih sayang dalam kehidupan 

berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, 

maka keluarga harus menjadi wadah. 

(4) Fungsi perlindungan, artinya Setiap orang yang 

membutuhkan perlindungan dan perlindungan dapat 

memperolehnya dari keluarganya. Setiap anggota keluarga 

terlindung dari perilaku buruk sehingga setiap orang merasa 

aman dan terlindung dari kejadian yang tidak 

menyenangkan. 

(5) Fungsi reproduksi, untuk memiliki anak dan menghindari 

seks berbahaya yang dapat membahayakan kesehatan 

anggota keluarga atau anak-anak. Agar anak yang 

dilahirkan dapat menghasilkan keturunan yang berkualitas 

dan generasi penerus, keluarga mengatur reproduksi 

keturunan yang sehat dan terencana. 

(6) Fungsi sosialisasi dan pendidikan, Seorang anak muda 

mempelajari prinsip-prinsip dasar kehidupan dari keluarga 

mereka terlebih dahulu. Selain itu, ini mengajarkan anak-

anak cara berkomunikasi dengan teman disekolah. 

(7) Fungsi ekonomi, merupakan peran penting untuk menjaga 

ketahanan keluarga dan juga mendapatkan kebutuhan hidup 

yang layak dikeluarga seperti makanan, pakaian, tempat 
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tinggal, dan kebutuhan materi lainnya serta memberikan 

dukungan finansial kepada anggota keluarganya.  

(8) Fungsi pembinaan lingkungan adalah untuk mengajarkan 

setiap orang bagaimana terlibat dan beradaptasi dengan 

lingkungannya, termasuk lingkungan sosial dan fisiknya. 

Tanggung jawab keluarga adalah mengatur urusan sehari-

hari dengan tetap menjaga lingkungan mikro, meso, dan 

sosial-baik lingkungan fisik maupun sosial.
20

 

d) Stunting pada anak 

Stunting menurut WHO ialah status gizi yang menimpa 

pada anak dengan tinggi atau Panjang badannya dibawah -2.0 

standar deviasi (SD) bila dilakukan perbandingan pada rata-rata 

populasi. sedangkan menurut Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia stunting merupakan kondisi tubuh seorang anak yang 

berukuran pendek tidak sesuai dengan umur. Disebabkan oleh 

kekurangan gizi dari ibu maupun anak.
21

 

Stunting merupakan kondisi tinggi badan seseorang 

yang lebih pendek disbanding tinggi badan orang lain pada 

umumnya (yang seusia). Penyebab dari stunting ini adalah 

kurangnya asupan gizi yang diterima oleh janin atau bayi yang 

berada dalam kandungan. Kekeurangan gizi terjadi sejak bayi 
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 Surapaty Surya Chandra, Rahayu Ambar, and Ratnawati Evi, Bahan Penyuluhan Bina 

Keluarga Balita dan Anak Penanaman dan Penerapan Nilai Karakter Melalui 8 Fungsi Keluarga, 

(Jakarta: Direktorat Bina Keluarga Balita dan Anak), 56. 
21

 Chyntia Dewi Melani, DKK, Cegah Stunting Itu Penting, (Sidoarjo: Uwais Inspirasi 

Indonesia, 2019), 7-8. 
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dalam kandungan dan pada masa awal anak lahir, tetapi 

stunting baru nampak setelah anak berusia 2 tahun. 

Stunting adalah kegagalan tumbuh kembang secara fisik 

dan metal akibat kekurangan gizi kronis atau berulang. Stunting 

dapat memiliki konsekuensi yang luas serta dapat berlangsung 

seumur hidup. Stunting diakibatkan ketidak cukupan asupan 

nutrisi dan seringnya mengalami sakit pada anak terutama pada 

1.000 hari pertama kehidupan. Faktor penyebab stunting anak 

pada ibu hamil antara lain, ibu hamil dalam kondisi kurang gizi 

atau anemia, kurangnya akses air bersih dan sanitasi yang 

layak, pengetahuan ibu yang kurang tentang Kesehatan dan gizi 

pada masa hamil, belum menggunakan secara optimal 

menggunakan layanan Kesehatan pada ibu hamil.  

Cara mencegah stunting pada ibu hamil diantaranya: 

(1) memperbaiki gizi dan Kesehatan ibu hamil  

(2) ibu hamil perlu mendapat nutrisi yang baik, jika ibu hamil 

sangat kurus atau Lelah mengalami kurang energi kronis, 

maka perlu diberikan makanan tambahan 

(3) selama kehamilan, minum lebih banyak pil darah 

setidaknya 90 tablet 

(4) jaga kesehatan Anda untuk mencegah penyakit 
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Sedangkan cara mencegah stunting pada saat bayi lahir: 

(1) persalinan ditolong oleh bidan atau dokter terlatih dan 

begitu bayi lahir melakukan inisiasi menyusu dini (IMD) 

(2) bayi sampai dengan usia 6 bulan diberi air susu ibu saja 

atau ASI ekslusif. 

Untuk pencegahan stunting pada bayi yang berusia 6 bulan 

sampai dengan 2 tahun diantaranya : 

(1) Mulai usia 6 bulan, selain ASI bayi diberi makanan 

pendamping ASI (MP-ASI). Pemberian ASI terus 

dilakukan sampai bayi berumur 2 tahun atau lebih 

(2) Bayi dan anak memperoleh kapsul vitamin A dan imunisasi 

dasar lengkap. 

Adapun dampak dari stunting pada anak 

dapatmemperlambat perkembangan otak dan fisik juga 

terganggu serta menurunnya kemampuan kognitif dan pertasi 

belajar. Sedangkan dalam tubuh anak stunting akan mudah 

sakit, gemuk saat dewasa dan beresiko tinggi untuk munculnya 

penyakit diabetes, penyakit jantung, hipertensi dan lainnya. 

e) 1000 hari pertama kehidupan (HPK) 

Seribu hari pertama kehidupan terdiri dari waktu yang 

dihabiskan di dalam rahim, waktu yang dihabiskan hanya untuk 

menyusui, dan waktu yang dihabiskan untuk memberikan ASI 

dan nutrisi tambahan. Kemungkinan berkembangnya masalah 
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pertumbuhan dan perkembangan akan lebih tinggi jika waktu 

yang genting ini tidak diberikan perawatan yang tepat daripada 

bagi mereka yang melakukannya. Sebagian besar kelainan yang 

muncul dalam 1.000 hari pertama kehidupan tidak dapat diubah 

dan berdampak pada perkembangan anak di masa depan. 

Karena pertumbuhan dan perkembangan anak dalam 

bahaya, 1.000 hari pertama kehidupan sangat menentukan. 

Selama tahap itu, organ-organ penting mulai tumbuh dan 

berkembang, terutama di dalam rahim. Setelah itu, anak mulai 

berkembang, beradaptasi dengan lingkungannya, dan mulai 

menggunakan kognisinya dalam dua tahun pertama setelah 

lahir. Anak-anak lebih mungkin terserang penyakit dalam 

seribu hari pertama mereka, terutama jika mereka 

mengonsumsi terlalu sedikit atau terlalu banyak nutrisi. Kedua 

hal ini tentu berdampak buruk bagi kesehatan anak. 

Ibu harus menyediakan nutrisi yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan ini, baik yang dikonsumsinya 

sendiri maupun yang diperolehnya dari keluwesan 

tabungannya. Karena plastisitas bayi baru lahir, mereka akan 

menyesuaikan diri jika suplai nutrisi ibu tidak mencukupi 

(mudah beradaptasi). modifikasi permanen yang menyebabkan 

masalah terus-menerus. Ada tiga bahaya bagi mereka yang 

kekurangan gizi selama 1000 hari pertama kehidupan. Risiko 
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meliputi: 1. potensi penyakit tidak menular/kronis; 2. potensi 

penyakit jantung; dan 3. potensi stunting akibat gangguan 

pertumbuhan tinggi badan. Sindrom ini tampaknya bersifat 

transgenerasional dan intergenerasional (dari ibu ke anak) (dari 

nenek ke cucu). Akibatnya, dampak diperkirakan berlangsung 

selama 100 tahun.
22

 

2. Pengertian Keluarga Sejahtera 

a. Pengertian Keluarga 

Keluarga adalah sebagian unit terkecil dalam masyarakat yang 

terdiri dari suami-istri,atau suami istri dengan anaknya atau ayah 

dengan anaknya, atau ibu dengan anaknya.  

1) Fungsi Keluarga  

Secara sosilogis ada tujuh macam fungsi keluarga, yaitu: 

a) Fungsi Biologis, Fungsi biologis ini memisahkan perkawinan 

manusia dengan hewan karena diatur oleh norma perkawinan 

yang diterima secara luas. Perkawinan dilakukan dengan tujuan 

untuk menghasilkan anak serta menjaga kehormatan dan 

martabat karena manusia adalah manusia yang berakal dan 

beradab. 

b) Fungsi Edukatif, Bagi semua anggotanya, keluarga adalah 

tempat pendidikan. Tujuan pembinaan komponen mental, 

spiritual, moral, intelektual, dan profesional anak adalah untuk 
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membawa mereka pada perkembangan jasmani dan rohani 

dalam dimensi kognitif, efektif, dan keterampilan. Dalam 

memelihara dan memajukan potensi intelektual mereka, fungsi 

pendidikan ini berfungsi untuk melindungi hak asasi manusia. 

c) Fungsi Religius, Keluarga merupakan tempat penanaman 

prinsip-prinsip moral keagamaan melalui sikap saling 

menghormati. bersandar dan mengamalkan dalam kehidupan 

sehari-hari untuk menumbuhkan suasana religius. Keluarga 

adalah tempat seseorang belajar tentang identitasnya dan 

identitas Tuhannya. Terwujudnya masyarakat yang religius 

sangat dipengaruhi oleh penanaman akidah yang benar, 

pelaksanaan ibadah yang tertib, dan perkembangan kepribadian 

seorang mukmin. 

d) Fungsi Protektif, Keluarga berfungsi sebagai penghalang 

terhadap perselisihan keluarga internal dan eksternal serta 

terhadap pengaruh buruk dari luar. Gangguan internal terkait 

dengan keragaman kepribadian di antara anggota keluarga, 

serta perbedaan pandangan dan kepentingan, dapat menjadi 

pemicu munculnya konflik bahkan kekerasan. Kekerasan 

dalam keluarga biasanya sulit untuk diidentifikasi karena 

terjadi dalam lingkungan pribadi, terdapat hambatan psikologis 

dan sosial, serta tradisi budaya dan agama yang melarang 

pengungkapannya ke publik. 
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e) Fungsi Sosialisasi, berkaitan dengan mendidik anak-anak untuk 

menjadi warga negara yang baik yang dapat mematuhi standar 

perilaku universal dalam hubungan interpersonal dalam unit 

keluarga serta dalam menghadapi masyarakat yang beragam 

yang mencakup semua ras, etnis, bangsa, kelas, budaya, 

bahasa, dan bahasa. perbedaan jenis kelamin. Misalnya, dalam 

konteks masyarakat Indonesia, orang selalu memperhatikan 

pemanggilan salah satu anggota keluarga dan menempatkan 

anggota keluarga lainnya, menjaga posisi nasab. Fungsi 

sosialisasi ini diharapkan dapat memungkinkan anggota 

keluarga untuk memposisikan diri sesuai dengan status dan 

struktur keluarga. 

f) Fungsi Rekreatif, Keluarga adalah tempat di mana setiap orang 

dapat bersantai dan beristirahat dari aktivitas sehari-hari. 

Hubungan yang harmonis, tenteram, penuh kasih sayang dapat 

terjalin dan setiap anggota keluarga dapat merasakan bahwa 

“rumahku adalah surgaku” karena fungsi rekreatif dapat 

menumbuhkan suasana yang menyenangkan, saling 

menghormati, nyaman, dan menghargai setiap individu anggota 

keluarga. 

g) Fungsi Ekonomis, Karena tindakan mencari nafkah, 

pengembangan usaha, perencanaan anggaran, manajemen, dan 

penggunaan sumber pendapatan secara efektif, keluarga adalah 
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unit ekonomi. mendistribusikan uang dan properti secara 

profesional dan adil, dan mampu 

mempertanggungjawabkannya secara sosial dan moral.
23

 

b. Pengertian Keluarga Sejahtera 

Keluarga sejahtera adalah keluarga yang tercipta dari perkawinan 

yang sah dan mampu memenuhi kebutuhan dasar materi dan spiritual 

anggotanya. Takut akan Tuhan Yang Maha Esa, serta hubungan yang 

rukun, damai, dan seimbang antara keluarga dan lingkungan sekitar. 

Keluarga sejahtera pada umumnya berangkat dari prinsip dasar 

yang terkandung di dalam Undang-undang  No. 11 Tahun 2009 pasal 1 

ayat 1 disebutkan bahwa kesejahteraan sosial adalah kondisi 

terpenuhinya kebutuhan materiil, spiritual dan sosial warga negara 

agar dapat hidup layak dan mampu berkembang, dan mampu 

menjalankan fungsi sosialnya.
24

 

Keluarga sejahtera adalah keluarga yang tercipta atas dasar sahnya 

perkawinan, mampu hidup sejahtera lahir dan batin, serta bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. memiliki hubungan yang serasi, serasi, 

dan seimbang di antara anggotanya, memenuhi kebutuhan kesehatan 

anggota keluarga dan kebutuhan dasar, serta hidup berdampingan 

dengan lingkungan. 

Pengertian kesejahteraan juga diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 13 Tahun 1998. Rasa aman, kesusilaan, dan ketenangan lahir 
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batin yang memungkinkan setiap orang untuk mengejar pemenuhan 

kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial yang setinggi-tingginya bagi 

dirinya, keluarganya, dan masyarakat. dengan menjunjung tinggi hak 

dan kewajiban manusia sesuai dengan pancasila itulah yang dimaksud 

dengan kesejahteraan.
25

 

c. Indikator Keluarga Sejahtera 

Menurut definisi BKKBN tentang keluarga sejahtera, ciri-ciri 

keluarga berikut termasuk dalam kategori tersebut: 

1) Indikator “Syarat Pokok” atau kebutuhan keluarga  (basic needs) 

sejahtera I (KS I): 

a) Anggota keluarga biasanya makan dua kali sehari atau lebih. 

b) Anggota keluarga berpakaian berbeda untuk perjalanan, bisnis, 

dan sekolah. 

c) Rumah keluarga memiliki dinding yang kokoh, lantai, dan atap. 

d) Seorang anggota keluarga dibawa ke fasilitas medis jika 

mereka sakit. 

e) Kunjungi pusat yang menawarkan layanan kontrasepsi jika 

pasangan usia subur ingin merencanakan keluarga mereka. 

f) Umur 7-15 tahun seluruh anak dalam keluarga bersekolah. 

2) Indikator “kebutuhan psikologis” keluarga yang disebut juga 

indikator Keluarga Sejahtera II (KS II) adalah sebagai berikut: 

                                                           
25

 Rahmat Ilyas, “Etika Konsumsi dan Kesejahteraan dalam Perspektif Ekonomi Islam”, 

At-Tawassuh, Vol. 1 (2016), 166. 



 

 

28 

a) Anggota keluarga biasanya mempraktikkan agama dan 

kepercayaan mereka yang berbeda selama ibadah. 

b) Semua anggota keluarga mengkonsumsi daging, ikan, atau 

telur minimal seminggu sekali. 

c) Setiap anggota rumah tangga menerima paling sedikit satu 

lemari pakaian baru per tahun. 

d) Untuk setiap penghuni, luas lantai rumah minimal 8 m2. 

e) Keluarga dalam keadaan sehat selama tiga bulan terakhir, 

memungkinkan mereka untuk menjalankan peran dan 

fungsinya yang berbeda. 

f) Ada anggota keluarga yang bekerja untuk menambah 

penghasilan. 

g) Setiap orang dalam rumah tangga, usia 10 sampai 60 tahun, 

dapat membaca dalam bahasa Latin. 

h) Pasangan usia subur yang memiliki dua anak atau lebih 

menggunakan kontrasepsi atau bentuk KB lainnya. 

3) Indikator “kebutuhan pembangunan” atau disebut juga dengan 

Indikator Keluarga Sejahtera (KS III) yang meliputi: 

a) Keluarga ingin belajar lebih banyak tentang agama. 

b) Sebagian dari pendapatan keluarga disimpan sebagai uang 

tunai atau barang. 

c) Keluarga berkomunikasi dengan cara makan bersama minimal 

seminggu sekali. 
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d) Keluarga ikut serta dalam acara komunitas lingkungan. 

e) Koran, majalah, radio, televisi, dan internet merupakan sumber 

informasi bagi keluarga. 

4) Indikator “aktualisasi diri” (self-esteem), disebut juga indikator 

Keluarga Sejahtera III Plus (KS III Plus), khususnya 

a) Keluarga sering menyumbangkan uang dengan sukarela untuk 

tujuan amal. 

b) Beberapa anggota keluarga menjadi pengurus organisasi 

kemasyarakatan, yayasan, dan kelompok sosial.
26

 

d. Keluarga Sejahtera dalam pandangan Islam  

Khususnya di dalam Al-Qur'an ada ayat-ayat yang tidak 

menjelaskan bagaimana hidup berkecukupan, tetapi ada petunjuk Ilahi 

(Al-Qur'an dan Hadits) yang dijadikan landasan atau petunjuk dalam 

memperpendek umur di dunia ini. Dalam konteks keyakinan Islam, 

kondisi sejahtera lahir dan batin pada saat ini disebut falah. 

Falah mewakili kesuksesan dan kemuliaan dalam hidup. Islam 

menempatkan prioritas tinggi pada kesejahteraan semua orang sebagai 

akibat dari komitmen yang kuat untuk keadilan dan persaudaraan. 

Dalam Islam, kemakmuran termasuk pemenuhan materi karena 

mencapai kepuasan mental dan kebahagiaan membutuhkan 

keseimbangan kebutuhan materi dan spiritual sisi jiwa manusia. 

Dengan demikian, masyarakat Muslim tidak dapat memiliki satu-
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satunya tujuan untuk meningkatkan output total. Untuk 

memaksimalkan produksi, upaya juga harus diarahkan pada 

kesejahteraan spiritual pikiran manusia, serta terhadap keadilan dan 

permainan yang adil di semua tingkat interaksi antarpribadi.
27

  

Setiap orang ingin hidup sejahtera. Karena menemukan 

kebahagiaan adalah titik keberadaan. Dalam bukunya, Berbahagialah, 

Aidh Abdullah al-Qarni menegaskan bahwa perbaikan sejatinya akan 

datang dari dalam jiwa. Siapapun yang bahagia akan mengalami 

kebahagiaan. Siapa pun yang yakin akan mengalami hal baik akan 

mengalaminya, dan seseorang yang terus-menerus khawatir mengalami 

hal buruk akan menemukannya.
28

 

1) Terpenuhnya Kebutuhan Materi  

Kepuasan tuntutan material adalah salah satu prinsip 

kesejahteraan global. Setiap keluarga mendambakan keberadaan 

yang memadai yang akan memungkinkan kelangsungan hidup dan 

pengejaran kebahagiaan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 

Q.S. al-Baqarah/2:58 

                       

                  

        

                                                           
27

 Martini Dwi Pusparini, Konsep Kesejahteraan dalam Ekonomi Islam, Islamic 

(Economics Journal Vol 1 No 1 2015) 49. 
28

 Aidh Abdullah al-Qarni, Berbahagialah, terjemah oleh Samson Rahman (Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar,2004), 9. 



 

 

31 

Artinya: dan (ingatlah), ketika Kami berfirman: “Masuklah kamu 

ke negeri ini (Baitul Maqdis), dan makanlah dari hasil 

buminya, yang banyak lagi enak dimana yang kamu 

sukai, dan masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud, 

dan Katakanlah: “Bebaskanlah Kami dari dosa”, niscaya 

kami ampuni kesalahan-kesalahanmu, dan kelak Kami 

akan menambah (pemberian Kami) kepada orang-orang 

yang berbuat baik”.
29

 

 

Seseorang perlu bekerja untuk menyediakan kebutuhan 

material mereka. Islam sangat menjunjung tinggi tenaga kerja. 

Tanpa kekayaan, tidak mungkin menyelesaikan rukun Islam zakat 

dan haji. Dan jika seseorang tidak bekerja, kekayaan tidak akan 

menjadi miliknya. Kecuali untuk beberapa situasi yang disebut 

Syariat sebagai pembenaran, pekerjaan diwajibkan secara hukum. 

Kesejahteraan seseorang akan terpenuhi jika kebutuhannya 

terpenuhi. Kesejahteraan memiliki beberapa aspek yang menjadi 

indikator salah satunya adalah terpenuhinya kebutuhan material 

seseorang. Menurut Al-Ghazali, inilah yang disebut dengan al-

mashlahah, dan tidak bisa ada tanpa adanya kekayaan karena harta 

merupakan salah satu komponen kunci dalam menyediakan 

kebutuhan dasar seperti sandang, pangan, dan papan. Al-Ghazali 

menegaskan bahwa kekayaan materi hanyalah sumber daya yang 

berfungsi sebagai perantara dalam pemenuhan kebutuhan; dengan 

demikian, kekayaan bukanlah tujuan akhir atau target utama 

manusia di planet ini, tetapi hanya cara bagi seorang Muslim untuk 
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memenuhi kewajibannya beribadah kepada Allah SWT, dimana 

seseorang diharuskan menggunakan kekayaan materi untuk itu. 

2) Terpenuhinya Kebutuhan Rohani 

Manusia akan mencari ketenangan batin untuk memenuhi 

kebutuhan rohani setelah kebutuhan materialnya terpenuhi. 

Kebutuhan rohani adalah kebutuhan irasional yang hanya dapat 

dialami oleh individu yang mengalaminya saat ini. Manusia 

memiliki tuntutan spiritual yang harus dipenuhi agar mereka 

merasa puas di dalam. Menyembah Tuhan, Yang menciptakan 

segala sesuatu, adalah salah satu cara untuk memuaskan dorongan 

ini. Allah SWT berfirman: 

                       

       

Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 

menjadi tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah, 

hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi 

tentram.
30

(Q/S ar-Rodu/13: 28) 

 

Inti dari kesehatan jasmani dan rohani adalah ketenangan 

pikiran, sedangkan keraguan dan kecemasan adalah penyebab dari 

semua penyakit. Kapasitas iman inilah yang menyebabkan adanya 

pusat ingatan atau sasaran ingatan yang ada di dalam hati. 

Mengingat Tuhan membawa ketenangan dan menghilangkan 

segala emosi negatif seperti khawatir, gelisah, ragu, dan lain 
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sebagainya. Jika demikian dibiarkan berkelanjutan dan tidak segera 

diobati dengan iman, yaitu iman yang menimbulkan dzikir, dengan 

dzikir bisa menimbulkan thuma’ninah, maka celakalah yang akan 

menimpa. Hati yang sakit hanya akan bertambah sakit, dan kondisi 

hati yang paling buruk adalah meragukan nikmat Allah SWT. 

3) Tersedianya Sumber Penghidupan 

Allah SWT berfirman: 

                         

                  

Artinya: dan tidak ada suatu binatang melatapun di bumi 

melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya, dan 

Dia mengetahui tempat berdiam binatang  itu dan 

tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam 

kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh).
31

 (QS.Hud/11: 6) 

 

Dari ayat di atas dapat kita simpulkan bahwa Tuhan 

memberikan akses kepada umat manusia terhadap sumber 

kehidupan di bumi. Allah menentukan ini dan kadang-kadang 

mendorong manusia untuk belajar tentang fenomena alam yang 

dapat mereka gunakan untuk kenyamanan dan kemaslahatan hidup 

manusia. 

Komponen terpenting dari seluruh kualitas manusia adalah 

kesejahteraan. Tidak mudah untuk melakukan perbaikan kualitas 

eksistensi manusia guna meningkatkan kesejahteraan keluarga. 
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Keluarga sejahtera berusaha meningkatkan kualitas keluarga agar 

rasa aman, tenteram, dan optimis terhadap masa depan dapat 

terwujud dalam terwujudnya kesejahteraan jasmani dan rohani. 

Kesejahteraan tidak menandakan standar atau kondisi yang 

ditetapkan. Ungkapan ini dapat berubah karena ahli yang berbeda 

akan mendefinisikan kesejahteraan secara berbeda. Meskipun 

keluarga kaya dengan semua keinginannya terpenuhi dapat disebut 

sukses, keluarga miskin dengan kebutuhan yang tidak terpenuhi 

juga dipandang lebih sejahtera karena mereka tidak menghadapi 

masalah tantangan yang sama seperti rumah tangga kaya pada 

umumnya. Tergantung pada sudut pandang yang diadopsi, 

kesejahteraan individu, keluarga, organisasi, atau komunitas 

disesuaikan. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian pada dasarnya adalah pendekatan ilmiah untuk 

mengumpulkan data untuk penggunaan tertentu.
32

 Seluruh proses pelaksanaan 

penelitian dijelaskan dalam metodologi penelitian. Metode di mana seorang 

peneliti mengumpulkan data dan informasi tentang berbagai subjek yang terkait 

dengan masalah yang sedang diselidiki dikenal sebagai metodologi penelitian. 

Upaya penelitian ini didasarkan pada aspek keilmuan yang logis, empiris, dan 

metodis, sesuai dengan metode ilmiah.  Berikut adalah metodologi yang dipakai 

dalam penelitian ini: 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan  

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

metode penelitian deskriptif  kualitatif. Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang berisi kutipan data untuk memberi gambaran penyajian. 

Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menginterprestasikan fenomena 

yang terjadi melalui pengumpulan data sebagai instrument kunci, 

pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive  Data 

tersebut dapat berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, foto, 

video, dokumen pribadi, catatan atau memo dan dokumentasi resmi 

lainnya. 
33
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D(Bandung: Alfabeta, 
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Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiyah. (sebagai 

lawannya eksperimen) peneliti adalah sebagai instrument kunci, 

pengambilan sampel sumber data dilakukan secara snawball, teknik 

pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi.
34

  

2. Jenis penelitian  

Penelitian studi ini, khususnya penelitian yang dilakukan di 

daerah yang terdapat gejala merupakan gambaran penelitian lapangan.
35

 

Penelitian lapangan dipilih peneliti karena penelitian tentang Bimbingan 

Pranikah Bagi Calon Pengantin Muslim Dengan Konsep Keluarga 

Sejahtera Di Balai Penyuluh Keluarga Berencana (KB) Kecamatan 

Siliragung Kabupaten Banyuwangi tidak cukup hanya dengan kajian teori 

saja, perlu adanya penelitian langsung ke lokasi yang dipilih untuk diteliti 

atau yang lebih dikenal dengan istilah observasi dan menggunakan 

pendekatan yang sistematis. Dengan demikian data yang dihasilkan 

konkrit dari data primer dan sekunder yang diperoleh dapat dipertanggung 

jawabkan. 
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B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian menunjuk daerah dimana penelitian akan dilakukan.
36

 

Penelitian inidilakukan di Balai Penyuluh Keluarga Berencana (KB) 

Kecamatan Siliragung. Peneliti memilih tempat ini karena untuk mengetahui 

proses bimbingan pranikah yang dilakukan di Balai Penyuluh Keluarga 

Berencana. 

C. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah petugas Balai Penyuluh Keluarga 

Berencana (KB) Kecamatan Siliragung dan pasangan pengantin yang akan 

mendapatkan bimbingan pranikah di Balai Penyuluh Keluarga Berencana 

(KB) Kecamatan Siliragung. Teknik yang digunakan dalam pengambilan 

sampel adalah teknik purposive. Teknik purposive digunakan untuk 

mengidentifikasi sumber data dalam penelitian kualitatif, dan dipilih dengan 

pertimbangan dan tujuan tertentu. Metode pemilihan partisipan penelitian 

menggunakan teknik purposive sampling. Pada subyek penelitian ini 

mempunyai peran yang strategis karena pada subyek penelitian terdapat 

variable yang diamati oleh peneliti yang meliputi siapa saja yang hendak 

dijadikan informan atau subyek penelitian.
37

 Penentuan subyek penelitian 

dalam penelitian ini adalah purposive, di mana Teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu.
38

 Informan yang dijadikan 

informan kunci memiliki kriteria sebagai berikut : 
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1. Calon pengantin perempuan yang berusia 21-35 tahun 

2. Calon pengantin laki-laki yang berusia 25 tahun 

3. Mampu berkomunikasi dengan baik serta bersedia mengikuti jalannya 

penelitian 

Tabel 3. 1 

Data Base Subjek Utama 

 

Nama Jenis Kelamin Jabatan 

Alviyati Perempuan Koordinator Penyuluh 

KB 

Sri Widayati Perempuan Penyuluh KB 

Ferdian Budi P. Laki-laki Pengolah data 

Nadia Puteri Maharani Perempuan Pengolah data  
 

Tabel 3. 2 

Data Base Subjek Calon Pengantin Utama 

 

No Pasangan calon 

pengantin 

Usia Alamat 

1. a. Sutikno 

 

b. Dewi Khalimatus S. 

26 Tahun 

 

21 Tahun 

Sumbersuko, 004/005 

Sumberbening, 011/02 

2. a. Pranyoto 

 

b.Wahyu Purwaningsih 

26 Tahun 

 

26 Tahun 

Siliragung, 008/002 

Sumberbening, 007/002 

3. a. Jeki Tri Handoko 

 

b. Alfi Rizki Hamidah 

25 Tahun 

 

25 Tahun 

Sumberbening, 001/002 

Barurejo, 008/003 

4. a. Wawan Wijaksono 

 

b. Shinta Wahyu Nur 

Amalia 

25 Tahun 

 

25 Tahun 

Siliragung, 002/009 

Tegalwagah, 002/006 

5. a. M. Imam Ridoi 

 

b. Alivia Aprilia Akbar 

28 Tahun 

 

21 Tahun 

Pecemengan, 001/002 

Siliragung, 005/001 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Mengingat bahwa memperoleh data adalah tujuan utama penelitian, 

teknik pengumpulan data adalah langkah penelitian yang paling strategis dan 
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penting. Tanpa memahami metode pengumpulan data, peneliti tidak akan 

dapat memperoleh data yang sesuai dengan standar data yang telah 

ditentukan.
39

 Berikut adalah metode pengumpulan data ang peneliti gunakan: 

1. Teknik Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang melibatkan 

berbicara dengan sumber data secara langsung dan meminta informasi 

kepada responden secara langsung. Ketika peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk mengidentifikasi masalah yang harus dipelajari dan 

peneliti ingin memperoleh informasi atau data yang lebih rinci dari 

responden dengan sedikit atau sedikit responden, wawancara digunakan 

sebagai strategi pengumpulan data.
40

  Wawancara terbagi menjadi 2 yaitu: 

a. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang didukung oleh tape 

recorder, foto, dan sumber lainnya serta menggunakan pertanyaan dan 

prosedur wawancara yang sama. 

b. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang dilakukan secara 

informal melalui interaksi tatap muka atau media lain tanpa 

menggunakan naskah. 

2. Teknik Pengamatan (Observasi) 

Sutrisno Hadi mengklaim bahwa proses pengumpulan data melalui 

observasi itu rumit dan terdiri dari berbagai proses biologis dan 

psikologis.
41

 Pengamatan dan memori adalah dua kegiatan yang paling 
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penting. Jadi, dapat dikatakan bahwa observasi adalah proses 

memperhatikan tindakan atau tingkah laku subjek dalam melakukan 

penelitian dengan menggunakan seluruh panca inderanya. Tiga komponen 

yang membentuk temuan studi, yaitu: 

a. Area penelitian 

b. Yang aktif dalam proses penelitian baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

c. Tindakan dan tugas yang dilakukan. 

3. Dokumentasi  

Dalam dokumentasi, dicari informasi dalam bentuk catatan, surat 

kabar, catatan, arsip, gambar, dan media lainnya. Catatan masa lalu dapat 

ditemukan dalam dokumen. Dokumen dapat berupa kata-kata, gambar, 

atau karya kolosal yang dibuat oleh seorang individu. Buku harian, riwayat 

hidup, kisah biografi, dan hukum kebijakan adalah contoh dokumen 

tertulis. Gambar dapat direpresentasikan dalam dokumen seperti foto, 

gambar langsung, sketsa, dan lainnya.
42

 Peneliti menggunakan teknik ini 

untuk sumber data dari proses pengambilan data dengan hasil gambar 

ataupun foto, video, rekaman suara.  

Informasi yang akan peneliti kumpulkan dengan menggunakan 

metode dokumentasi meliputi: 

a. Pelaksaan bimbingan pranikah terhadap calon pengantin 

b. Foto yang berkaitan penelitian/prosesi konseling 
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E. Analisis Data 

Selama memberikan gambaran umum kepada pembaca tentang 

bagaimana peneliti akan menangani data, prosedur analisis data dijelaskan di 

bagian ini.
43

 Analisis data adalah tindakan mencari dan mengumpulkan secara 

metodis informasi yang diperoleh dari pengamatan, catatan lapangan, dan 

sumber lain, seperti wawancara. Teknik Miles dan Huberman digunakan 

untuk analisis data dalam penelitian ini, dimana tindakan dalam analisis data 

kualitatif dilakukan terus-menerus dan interaktif sampai selesai. Aktivitas 

dalam analisis data antara lain: 

1. Pengumpulan Data  

Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

serta dicatat dalam catatan lapnagna yang terdiri dari dua bagian yaitu 

deskriptif dan reflektif. Catatan deskriptif adalah catatan alami (catatan 

yang dilihat, didengar, disaksikan, dan dialami). Catatan reflektif adalah 

catatan yang berisi tentang kesan, komentar, pendapat, dan tafsiran 

peneliti tentang penemuan yang dijumpai dan merupakan bahan rencana 

pengumpulan data untuk tahap berikutnya. Data yang diperoleh bukan 

merupakan data akhir yang akan dapat langsung dianalisis untuk menarik 

suatu kesimpulan akhir. 

2. Reduksi Data (Data Reduction)  

Reduksi data merupakan langkah awal yang harus dilakukan dalam 

menganalisis data. Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang 
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pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema serta 

polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
44

 Ada 

beberapa tahapan dalam pengumpulan data, terjadi tahapan reduksi, yaitu 

pembuatan ringkasan, mengkode, menelusuri tema, pembuatan gugusan, 

pembuatan partisi dan menulis memo.  

3. Penyajian data (Data Display)  

Penyajian data  adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan Tindakan. Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat 

berupa ringkasan singkat, infografis, korelasi antar kategori, diagram alir, 

dan representasi visual lainnya.
45

 Berdasarkan deskripsi dan informasi 

lain yang relevan, peneliti kemudian menginterpretasikan data.  

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing Verification)  

Langkah ini merupakan langkah terakhir dalam proses analisis data. 

Menarik kesimpulan dan memberikan bukti, menurut Miles dan 

Huberman. Jika bukti yang kuat dan meyakinkan tidak ditemukan selama 

tahap pengumpulan data selanjutnya, kesimpulan awal yang disajikan 

akan berubah. Hasil yang disajikan, bagaimanapun, adalah kesimpulan 
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yang kredibel asalkan didukung oleh bukti yang andal dan konsisten 

ketika peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data
46

 

F. Keabsahan Data  

Pemrosesan data dalam beberapa fase menjadi sangat penting dan 

mendesak untuk memudahkan interpretasi data yang diterima dan memastikan 

bahwa data terstruktur dengan baik, rapi, dan metodis.  

Triangulasi digunakan untuk menguji keabsahan data ataupun validitas 

pada data penelitian. Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Pendekatan triangulasi data 

digunakan sebagai teknik pengujian data untuk menilai kebenaran data yang 

digunakan dalam penelitian ini. Pendekatan triangulasi data melibatkan 

pengecekan ulang data untuk memastikan keakuratannya atau untuk dijadikan 

sebagai tolok ukur.
47

 Teknik triangulasi yang biasa digunakan adalah 

membandingkan dengan sumber atau data lain. Dalam penelitian ini 

menggunakan triangulasi sebagai berikut: 

1. Triangulasi Sumber  

Hal ini dilakukan dengan memverifikasi data yang telah 

dikumpulkan dari berbagai sumber untuk menilai kebenarannya. 

Triangulasi sumber bertujuan untuk mengumpulkan data dari berbagai 

sumber dengan menggunakan metodologi yang sama. 
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2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknis melibatkan penggunaan banyak metode untuk 

membandingkan data dari sumber yang sama. Data dikumpulkan melalui 

wawancara, kemudian diverifikasi dengan observasi dan dokumentasi. 

Triangulasi sumber dan metodologi adalah triangulasi metode yang 

digunakan dalam penelitian ini. Dengan menggunakan triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik, penelitian ini menguji kehandalan data. 

G. Tahap-Tahap Penelitian  

Untuk memudahkan peneliti dalam membuat rancangan penelitian yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengumpulan data, analisis data, dan 

penulisan laporan, perlu diuraikan langkah-langkah penelitian. Tahapan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Tahapan sebelum memasuki lapangan disebut pralapangan atau persiapan. 

Banyak tugas diselesaikan pada tahap ini, termasuk: 

a. Memilih lokasi penelitian 

Penulis memperhitungkan masalah yag diteliti, waktu yang 

dialokasikan sesuai target, dan kriteria yang telah ditentukan sesuai 

denga napa yang ingin dipelajari saat menentukan lokasi penelitian. 

b. Mengurus perizinan 

Penulis memberikan surat izin dari fakultas kepada koordinator 

Penyuluh Keluarga Berencana (KB) Kecamatan Siliragung untuk 

melaksanakan penelitian di lembaga tersebut sebelum memasuki 

lapangan. 
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c. Menjajaki dan menilai lapangan 

Karena penulis sudah familiar dengan bidang yang diteliti, maka 

penilaian akan dilakukan setelah mengetahui situasi dan keadaan 

lapangan yang akan diteliti. 

d. Memilih dan memanfaatkan informan 

Pilih subjek dan sumber informasi yang akan menjadi subjek 

penelitian dan wawancara anda. 

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Buat pedoman untuk mengamati subjek, melakukan wawancara, 

dan mendokumentasikan pengumpulan data untuk penelitian. 

f. Persoalan etika penelitian 

Memodifikasi perilaku dan tindakan agar sesuai dengan 

kebijakan dan kegiatan Balai Penyuluh Keluarga Berencana. 

g. Membuat strategi penelitian 

Penulis menyusun penelitian sebelum terjun ke lapangan, 

diawali dengan pembuatan matriks penelitian, proposal penelitian, dan 

seminar proposal. 

2. Tahap pelaksanaan lapangan 

a. Memahami konteks penelitian dan mempersiapkan diri 

b. Terjun kelapangan 

c. Berpartisipasi dalam penelitian dan mengumpulkan data 
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3. Tahap analisis data 

Peneliti memperbaiki bahasa dan sistematika data yang 

dikumpulkan dari partisipan, informan, dan dokumen untuk memastikan 

tidak ada kesalahpahaman atau salah tafsir saat melaporkan temuan 

penelitian. Setelah data diperiksa dengan cara tertentu.  
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BAB IV  

PENYAJIAN DAN ANALISIS 

 

Pada bagian ini akan di uraikan perolehan penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti di Balai Penyuluh Keluarga Berencana (KB) di Kecamatan 

Siliragung Tahun 2022 sebagai berikut: 

A. Gambaran objek penelitian  

1. Sejarah Berdirinya Balai Penyuluh Keluarga Berencana Kecamatan 

Siliragung 

Balai penyuluhan KB Kecamatan Siliragung adalah salah satu balai 

penyuluhan KB yang ada di Kabupaten Banyuwangi. Di setiap Kecamatan 

yang ada di Kabupaten Banyuwangi memiliki balai penyuluhan KB 

kecuali Kecamatan Srono dan Blimbing sari. Balai penyuluhan KB yang 

berlokasi di Jl. Bhayangkara, No 16, Dusun Krajan, Desa Siliragung, 

Kecamatan Siliragung. Balai penyuluhan KB Siliragung memiliki 4 

karyawan yang meliputi 1 koordinator penyuluhan KB, satu penyuluh KB, 

dan dua pengolah data. Penelitian dilakukan pada calon pengantin di Balai 

Penyuluh Keluarga Berencana Kecamatan Siliragung. Balai penyuluh KB 

berfungsi sebagai tempat beraktivitas dalam merencankan, melaksanakan, 

mengevaluasi, mengendalikan dan pembinaan kepada petugas dan 

pengelola (PKB dan PLKB. Institusi masyarakat perdesaan atau perkotaan 

dan mitra kerja) dalam operasional program KKBPK (kependudukan, 

keluarga berencana dan pembangunan keluarga) tingkat kecamatan. Balai 

penyuluh KB mempunyai bebrapa peran yaitu menjadi penyuluh 
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operasional kampung KB, pelayanan, penggerakan dan pengembangkan 

program dengan seluruh pihak yang ikut mengambil dalam pelaksanaan 

program KB. Dengan adanya balai KB ini bisa membantu terhadap calon 

pengantin untuk menjadi keluarga yang sejahtera. Balai penyuluh KB di 

Kecamatan Siliragung berdiri sejak tahun 2015, Balai penyuluh KB 

Siliragung ialah bagian balai KB yang ada di Kabupaten Banyuwangi, 

lokasinya di Jl.Bhayangkara No. 16 Dusun Krajan, Desa Siliragung, 

Kecamatan Siliragung. 

2. Visi dan misi  

a. Visi  

Berkembang menjadi lembaga yang handal dan terpercaya 

dalam pembangunan keluarga berkualitas dan peningkatan penduduk 

yang seimbang. 

b. Misi  

1) Memastikan prioritas pembangunan berwawasan kependudukan 

2) Mengkoordinasikan keluarga berencana dan kesehatan seksual dan 

reproduksi  

3) Mempromosikan pembangunan keluarga 

4) Membentuk jaringan aliansi untuk pembangunan keluarga, 

keluarga berencana, dan manajemen kependudukan. 

5) Menciptakan dan menerapkan budaya kerja organisasi secara 

konsisten.
48
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3. Tujuan  

Tujuan pokok Balai KB adalah menyiapkan, melaksanakan dan 

mengevaluasi kegiatan pendewasaan usia perkawinan, pengaturan 

kelahiran, pembinaan ketahanan keluarga dan peningkatan kesejahteraan 

keluarga untuk mewujudkan keluarga yang berkualitas.
49

 

4. Daftar peserta bimbingan calon pengantin Kecamatan Siliragung tanggal 

01 November-5 Desember 2022 

DAFTAR CALON PENGANTIN KECAMATAN SILIRAGUNG 

NO NAMA TEMPAT TANGGAL 

LAHIR 

USIA ALAMAT 

1. a. Sutikno 

 

 

b.Dewi Khalimatus S. 

Banyuwangi, 10 Mei 

1996 

 

Banyuwangi, 21 Januari 

2001 

26 tahun 

 

 

21 tahun 

Sumbersuko, 

004/005 

Sumberbening, 

011/02 

2. a. Rudianto 

 

b. Dewi Safitri 

Trenggalek, 22 Juli 1988 

 

Banyuwangi, 19 Agustus 

1990 

34 tahun 

 

32 tahun 

Trenggalek, 

001/002 

Pecemengan, 

006/002 

3. a. Sukarman  

 

b. Sutami  

Banyuwangi, 09 Agustus 

1990 

Banyuwangi, 27 

Desember 1990 

32 tahun 

 

32 tahun 

Tegalwagah, 

003/004 

Seloagung, 

001/003 

4. a. David Bintang 

Pradana  

b. Faizatul Muniroh 

Banyuwangi, 06 

September 2002 

Banyuwangi, 28 Januari 

2002 

20 tahun 

 

20 tahun 

Krajan, 006/002 

Siliragung, 

005/003 

5. a. M. Rasadia 

 

b. Tiassari Janjang S. 

Mataram, 09 Januari 

1994 

 

Banyuwangi, 04 

November 1992 

28 tahun 

 

30 tahun 

Mataram,  

001/003 

Sumbermanggis, 

011/015 

6. a. Kasiyanto 

 

b. Siti Kalimah 

Banyuwangi, 22 Oktober 

1992 

Banyuwangi, 24 

September 1993 

30 tahun 

 

29 tahun 

Kesilir, 003/005 

 

Seneporejo, 

003/002 

7. a. Suraji Banyuwangi, 17 Februari 57 tahun Seloagung, 
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b. Siti Latifah 

1965 

Banyuwangi, 07 Mei 

1971 

 

51 tahun 

005/002 

Krajan, 001/005 

8.  a. Pranyoto 

 

b.Wahyu 

Purwaningsih  

Banyuwangi, 03 April 

1996 

 

Banyuwangi, 03 Juni 

1996 

26 tahun 

 

26 tahun 

Siliragung, 

008/002 

Sumberbening, 

007/002 

9. a. Angsori 

 

b. Khusnul Khotimah 

Banyuwangi, 07 April 

1993 

Banyuwangi, 31 Oktober 

2022 

29 tahun 

 

20 tahun 

Kelisir, 004/005 

 

Kesilir, 001/002 

10. a. Dwi Sri Payekti 

 

b. Landi Arista 

Banyuwangi, 13 Maret 

1999 

Kualatungkal, 29 

Oktober 1995 

23 tahun 

 

27 tahun 

Krajan, 001/002 

 

Krajan, 003/008 

11. a. Andik Joko Prasetio 

 

b. Cindy Febiola V. 

Banyuwangi, 23 

September 1999 

Banyuwangi, 14 Februari 

2000 

23 tahun 

 

22 tahun 

Sumbermanggis, 

012/013 

Sumbermanggis, 

011/003 

12. a. Ade Ria Angga S. 

 

b. Ratih Eka Fitria M. 

Banyuwangi, 13 Maret 

1998 

 

Karya Jaya, 24 Januari 

1998 

 

24 tahun 

 

24 tahun 

Seloagung, 

003/001 

Pecemengan, 

001/002 

13. a. Fiqma Dwie Amuba 

 

b. Melati Okvionota 

Banyuwangi, 22 Agustus 

2001 

Banyuwangi, 31 Oktober 

1997 

21 tahun 

 

25 tahun 

Sumbersuko, 

001/002 

Sumbersuko, 

001/003 

14.  a. Sunyoto  

 

b. Siti Sundusiyah 

Banyuwangi, 06 Juni 

1986 

 

Banyuwangi, 01 Januari 

1980 

36 tahun 

 

42 tahun 

Buluagung,  

001/002 

Krajan, 005/006 

15. a. Eko Nur Abadi P. 

 

b. Putri Endah Triana  

Banyuwangi, 25 Mei 

1993 

 

Banyuwangi, 30 Agustus 

2000 

29 tahun 

 

22 tahun 

Silirkrombang. 

006/002 

Senepolor, 

003/007 

16. a. Imam Sapi‟I 

 

b. Sri Wahyunni 

Lumajang, 09 Juli 1967 

 

Banyuwangi, 04 

Desember 1984 

55 tahun 

 

38 tahun 

Lumajang, 

001/002 

Siliragung, 

005/001 

17. a. Jeki Tri Handoko 

 

Banyuwangi, 18 

September 1997 

25 tahun 

 

Sumberbening, 

001/002 
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b. Alfi Rizki Hamidah Banyuwangi, 30 Juni 

1997 

25 tahun Barurejo, 

008/003 

18. a. Lilik Purwanto 

 

b. Nur Evi Ariyani 

Palembang, 10 

September 1997 

Banyuwangi, 26 Maret 

2003 

25 tahun 

 

19 tahun 

Siliragung, 

015/002 

Seneporejo, 

004/002 

19. a. Handika Darmawan 

 

b. Fitria Nurayati 

Banyuwangi, 21 Juni 

1999 

 

Ogan Komerin Ilir, 05 

Desember 2002 

23 tahun 

 

 

20 tahun 

Seloagung, 

001/008 

 

Kesilir, 002/019 

20. a. Moh. Hakiki  

 

b. Ana Rahayu 

Banyuwangi, 14 Januari 

2002 

Banyuwangi, 03 

November 2001 

20 tahun 

 

19 tahun 

Siliragung, 

003/005 

Sumbersuko, 

004/005 

21. a. Risqi Agus Saputra 

 

b. Vita Nur Cahyanti 

Banyuwangi, 20 Maret 

1993 

 

Banyuwangi, 17 Agustus 

1996 

29 tahun 

 

26 tahun 

Barurejo, 

011/013 

Barurejo. 

001/002 

22.  a. Basuni 

 

b. Yuliatik 

Banyuwangi, 11 Juli 

1948 

 

Banyuwangi, 16 Januari 

1975 

74 tahun 

 

47 tahun 

Seloagung, 

004/011 

Kajan, 001/009 

23. a. Wawan Wijaksono 

 

b. Shinta Wahyu Nur 

Amalia 

Banyuwangi, 27 Januari 

1997 

Banyuwangi, 31 

Desember 1997 

 

25 tahun 

 

25 tahun 

Siliragung, 

002/009 

Tegalwagah, 

002/006 

24. a. Achmad Munir  

 

b. Sulis Setyowati  

Banyuwangi, 08 April 

1987 

 

Banyuwangi, 15 

November 1991 

35 tahun 

 

31 tahun 

Seneporejo, 

009/007 

Barurejo, 

002/001 

25. a. M. Imam Ridoi 

 

b. Alivia Aprilia 

Akbar 

Banyuwangi, 09 Januari 

1994 

Banyuwangi, 27 April 

2001 

28 tahun 

 

21 tahun 

Pecemengan, 

001/002 

Siliragung, 

005/001 

26. a. Habibul Mahbub 

 

b. Aisyah Shabrina 

Jombang, 09 September 

1998 

Pasuruan, 10 Oktober 

1996 

24 tahun 

 

26 tahun 

Jombang, 

006/001 

Siliragung, 

002/003 
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5. Daftar Nama pegawai balai penyuluh keluarga berencana Kecamatan 

Siliragung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Penyajian dan Analisi Data 

Penyajian data dan analisis merupakan bagian yang dibahas tentang 

perolehan data yang berhasil dikumpulkan selama penelitian. Seperti yang 

sudah dibahas di bab tiga, jika perolehan data didapatkan melalui wawancara, 

yang mana wawancara merupakan pemberian pertanyaan terkait sesuai 

pedoman wawancara untuk mendapatkan informasi utama yang diinginkan. 

Tidak hanya melalui wawancara, observasi lapangan juga dilakukan oleh 

peneliti. Hal ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui secara langsung 

keadaan di lapangan, juga sebagai penilaian terhadap jawaban dari pertanyaan 

wawancara. Selain itu juga dilakukan dokumentasi.  

Penyajian data dalam penelitian ini di dasarkan pada fokus penelitian  

yaitu yang pertama : Bagaimana proses pelaksanan bimbingan pranikah bagi 

calon pengantin muslim yang diterapkan oleh Balai Penyuluh Keluarga 

Berencana (KB) Kecamatan Siliragung untuk mencapai keluarga sejahtera?, 

Koordinator 

Alviyati 

NIP. 196907111990032006 

 

Penyuluh KB 

Sri Widayati 
NIP 

Pengolah Data 

Ferdian Budi P. 
Pengolah Data 

Puteri Nadia Maharani 
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kedua : Apa saja materi yang diberikan dalam bimbingan pranikah bagi calon 

pengantin muslim di Balai Penyuluh Keluarga Berencana di Kecamatan 

Siliragung untuk mencapai keluarga sejahtera?. Adapun data yang diperoleh 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana proses pelaksanan bimbingan pranikah bagi calon 

pengantin muslim yang diterapkan oleh Balai Penyuluh Keluarga 

Berencana (KB) Kecamatan Siliragung Untuk Mencapai Keluarga 

Sejahtera. 

Bimbingan pranikah adalah pemberian bekal pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan dan penumbuhan kesadaran kepada remaja 

usia nikah dan calon pengantin tentang kehidupan rumah tangga dan 

keluarga. Bimbingan pranikah sangat penting dilakukan sebelum para 

calon pengantin melakukan pernikahan, dengan alasan untuk membantu 

calon pengantin dalam menciptakan keluarga yang bahagia dan sukses. 

Berikut tahapan-tahapan dalam proses bimbingan pranikah yaitu: 

a. Tahap formulasi atau pra konseling 

Tahap formulasi merupakan tahap awal yang dilakukan untuk 

melakukan bimbingan. Proses pemberian konseling yang dilakukan 

petugas KB kepada calon pengantin dengan tujuan membantu 

meningkatkan pemahaman dan kemampuan dalam memahami 

keluarga berencana. Menggali kondisi calon pengantin, serta hal-hal 

yang penting bagidirinya maupun pasangan. Pemberian konseling 

dilakukan secara sistematis melalui kemampuan kominikasi 
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interpersonal dengan tujuan agar seseorang terbantu untuk mengenali 

dirinya. 

Konseling KB ini menjadi salah satu persyaratan calon 

pengantin untuk menikah. Konseling KB di Kabupaten Banyuwangi 

dilakukan d Balai Penyuluh Keluarga Berencana di setiap kecamatan. 

Sebagaimana yang telah disampaikan oleh ibu Alviyati selaku 

kepalaBalai Penyuluh KB di Kecamatan Siliragung : 

“Yang paling awal untuk melakukan bimbingan pranikah ini 

ya harus membangun komunikasi terhadap catin terlebih 

dahulu, supaya enak diajak untuk mengobrol, akhirnya nanti 

catin bisa kooperatif dengan kita. Dan tidak ada istilah catin 

tersebut merasa keberatan untuk melakukan bimbingan 

pranikah ini. Dan juga tidak keberatan untuk mendownload 

aplikasi Elsimil, karena dengan aplikasi tersebut bimbingan 

pranikah ini sedikit terbantu. Dengan adanya aplikasi elsimil 

ini kami terbantu dengan adanya usia nikah yang ideal atau 

tidak ideal. Kami juga menjelakan sedikit demi sedikit tentang 

aplikasi ini. Didalam aplikasi ini terdapat sebagian perkara 

yang harus dijawab oleh calon pengantin tersebut. Setelah 

selesai maka calon pengantin tersebut akan mendapatkan 

sertifikat yang nantinya juga akan menjadi persyaratan untuk 

menikah. Didalam sertifikat tersebut ada hasil pertanyaan 

yang dijawab oleh calon pengantin. Ada yang berwarna merah 

dan juga berwarna hijau. Berwarna merah artinya calon 

pengantin laki-laki bisa dibilang masih dibawah umur, 

perokok aktif begitu juga dengan perempuan, bisa jadi yang 

perempuan dibawah umur, atau kelebihan berat badan, atau 

juga perokok aktif.  Sedangkan untuk yang berwarna hijau 

artinya ideal, dari segi fisik maupun tidak merokok. Disaat 

itulah kami memulai bimbingan pranikah tersebut. 

Dikarenakan bimbingan pranikah ini sangat penting bagi calon 

pengantin untuk bekal nanti disaat menjalankan bahtera rumah 

tangga.”
50

 

 

Hal yang senada juga di sampaikan oleh ibu Sri Widayati 

selaku Penyuluh Keluarga Berencana di Kecamatan Siliragung : 
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“Hal yang pertama kali ya seperti biasa harus 

memperkenalkan diri, kemudian juga harus membangun 

komunikasi kepada catin agar si catin tersebut merasa nyaman 

untuk diajak berbicara dan terbuka, agar catin bersedia untuk 

melakukan bimbingan pranikah sesuai dengan prosedur yang 

sudah ditentukan. Kemudian para catin dimohon untuk 

mendownload aplikasi elsimil yaitu aplikasi elektronik siap 

menikah dan siap hamil. Dengan adanya aplikasi ini para 

penyuluh sedikit terbantu dalam penyampaian materi. Dalam 

aplikasi ini juga ada Batasan-batasan umur yang ideal untuk 

menikah. Proses bimbingan pranikah ini menjadi salah satu 

syarat untuk melaksanakan pernikahan yang sah, jadi ya harus 

dilakukan dengan baik.”
51

 

 

Pernyataan tersebut selaas dengan hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti bahwasannya bentuk bimbingan yang 

selanjutnya adalah menggunakan metode wawancara. Hasil observasi 

ini diperkuat dengan adanya dokumentasi kegiatan pelaksanaan 

wawancara terhadap petugas Balai Penyuluh Keluarga Berenca 

Kecamatan Siliragung. 

 

Gambar 4.1 Dokumentasi wawancara kepada petugas Balai 

Penyuluh 
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Gambar 4.1 menampilkan hasil dokumentasi petugas 

penyuluh keluarga berencana Kecamatan Siliragung. Salah satu 

upaya dalam proses bimbingan pranikah adalah adanya komunikasi 

yang baik antara calon pengantin. Bersamaan dengan penjelasannya, 

bapak Ferdi selaku pengolah data Balai Penyuluh Keluarga 

Berencana Kecamatan Siliragung menyampaikan hal-hal berikut: 

“Yang paling awal mbak untuk melakukan proses bimbingan 

pranikah harus membangun komunikasi terlebih dahulu sama 

calon pengatin, supaya calon pengantinnya bisa kooperatif 

dengan kita. Jadi nantinya calon pengantin tidak merasa 

keberatan untuk mendownload aplikasi. Disini kan kita  sudah 

menggunakan aplikasi untuk pendaftaran calon pengantin. 

Dalam proses bimbingan pranikah calon pengantin harus 

mendownload aplikasi Elsimil tersebut, didalam aplikasi ini 

calon pengantin harus melakukan register terlebih dahulu. 

Kemudian calon pengantin harus menjawab beberapa 

pertanyaan yang ada diaplikasi tersebut. Untuk laki-laki 

pertanyaannya hanya merokok atau tidak. sedangkan untuk 

perempuan lumayan banyak mbak, seperti berat badan, tunggi 

badan, lingkar lengan, lingkar perut, HB, dan lain sebagainya. 

Nah dalam aplikasi tersebut ada artikel yang harus dibaca oleh 

calon pengantin artikel tersebut adalah mengenai tentang 

stunting pada anak, oleh sebab itu calon pengantin harus 

mengetahui hal tersebut karena sangat penting bagi calon 

pengantin. Setelah calon pengantn tersebut menjawab 

beberapa pertanyaan, kemudian akan mendapatkan sertifikat, 

dimana sertifikat tersebut menjadi salah satu kelengkapan 

persyaratan untuk menikah. Didalam sertifikat tersebut aka 

nada hasil dari beberapa pertanyaan tadi. Jika sertifikat 

tersebut menyatakan ideal maka pengantin sudah sesuai 

dengan ketentuan yang ada, jika tidak ideal maka ada salah 

satu pengantin yang tidak ideal, seperti perokok aktif untuk 

laki-laki, berat badan berlebihan, kurangnya usia untuk 

menikah untuk perempuan. Itu saja sih mbak.”
52
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Hal senada juga dikatakan oleh Nadia Putri Maharani selaku 

pengolah data Balai Penyuluh Keluarga Berencana Kecamatan 

Siliragung: 

“Kalau menurut saya sih harus menyapa calon pengantin 

dengan hangat, mempersilahkan duduk, ditanya dari desa 

mana. Kemudian kita harus bisa membangun komunikasi 

terhadap calon pengantin tersebut supaya tidak keberatan 

untuk memberikan informasi tentang dirinya. Kemudian kami 

harus memperkenalkan diri juga supaya calon pengantin tidak 

merasa canggung kepada kita. Itu sih mbak yang paling perlu 

diperhatikan.”
53

 

 

Konseling pranikah tentu saja sangat sulit pada awalnya, 

namun hal ini sebenarnya tidak seperti yang dipikirkan kedua 

mempelai karena selama proses ini mereka sedang belajar tentang 

hal-hal yang sebelumnya tidak mereka ketahui untuk diketahui agar 

tidak terjadi miskonsepsi. 

Hasil observasi ini dikuatkan dengan bentuk dokumentasi 

kegiatan bimbingan pranikah. 

 

Gambar 4.2 Dokumentasi Kegiatan Bimbingan Pranikah Bagi 

Calon Pengantin Muslim 
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Gambar 4.2 menampilkan hasil dokumentasi calon pengantin 

sedang melaksanakan bimbingan pranikah dengan menggunakan 

metode/bentuk secara langsung oleh petugas Balai Prnyuluh 

Keluarga Berencana Kecamatan Siliragung. 

Adapun mengenai pandangan calon pengantin yang akan 

melakukan bimbingan pranikah di balai penyuluh keluarga berencana 

(KB) Kecamatan Siliragung. Salah satunya pasangan calon pengantin 

Sutikno dengan Dewi Khalimatus, menurut Sutikno menyatakan 

bahwa : 

“Ya yang pastinya dari pegawai balai penyuluh keluarga 

berencana memperkenalkan diri terlebih dahulu kemudian 

kami juga memperkenalkan diri beserta alamat. Disaat 

pegawai sudah membangun komunikasi dengan baik terhadap 

kami, disitulah para penyuluh untuk memulai dengan 

bimbingan tersebut. dengan komunikasi yang sudah terjalin 

tersebut kami dimohon untuk mendownload aplikasi elsimil 

yang ada di playstore. Sambal kami mendownload aplikasi 

tersebut salah satu pegawai menjelaskan tentang aplikasi ini. 

Dalam aplikasi ini kami dibimbing untuk menjawab 

pertanyaan satu persatu. Disini juga dijelaskan bahwa nanti 

kalua hasil dari aplikasi tersebut hijau maka artinya pasangan 

ideal, jika salah satu ada yang merah maka tidak ideal 

mungkin dari pihak laki-laki yang aktif merokok entah yang 

dari perempuan yang umurnya kurang, kelebihan berat badan, 

atau bisa jadi juga merokok aktif.  Dan dalam bimbingannya 

sih ya seputar tentang alat kontrasepsi apa yang dipakai 

setelah menikah, banyak lagi deh mbak materi yang duberikan 

pas bimbingan itu. Tentunya kami harus mematuhi prosedur 

yang telah ada.”
54

 

 

Sedangkan menurut Dewi Khalimatus menyatakan: 

“Kalau yang pasti sih perkenalan diri dulu ya untuk 

pegawainya supaya kita enak gitu untuk komunikasinya sama 

pegawainya. Kemudian pegawainya bertanya asal kami dari 
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desa mana untuk dimasukkan ke buku register calon 

pengantin. Setelah register di buku calon pengantin tersebut 

kami dimohon untk mendownload aplikasi elsimil yang 

menjadi salah satu syarat untuk menikah. Di mana aplikasi 

tersebut kami melakukan register dan mengisi beberapa 

pertanyaan-pertanyaan yang ada. Di dalamm aplikasi tersebut 

kami dibantu oleh pegawainya untuk mengisi beberapa 

pertanyaan-pertanyaan yang ada di aplikasi tersebut. di dalam 

aplikasi ada sebuah artikel yang bisa kita baca mengenai 

tentang stunting pada anak. Dengan adanya artikel tersebut 

kitaa khususnya untuk calon pengantin supaya tahu tentang 

stunting pada anak dan kami bisa mencegahnya sejak dari 

dalam kandungan. Setelah selesai dalam aplikasi tersebut kami 

mendapatkan sertifikat dan bisa untuk dibawa ke KUA.”
55

 

 

Selain Sutikno dan Dewi Khalimatus, calon pengantin 

Pranyoto dengan Wahyu Purwaningsih, menurut Pranyoto juga 

mempunyai hal senada bahwa: 

“kalau menurut saya sih harus menjalin komunikasi dengan 

baik dengan pegawai, karena dengan komunikasi tersebut kita 

dengan leluasa untuk bertanya seputar tentang keluarga, 

menjadi keluarga sehat bagaimana, menjadi keluarga yang 

sejahtera bagaimana. Kemudian kami dimohon untuk 

mendownload aplikasi elsimil jadi dengan berkomunikasi 

tersebut kami tidak keberatan untuk mendonwlod aplikasi 

tersebut. kemudian kami disuruh untuk register di aplikasi 

tersebut dan mengisi jawaban dari beberapa pertanyaan. Kami 

dibimbing untuk mengisi beberapa pertanyaan di aplikasi 

tersebut. di dalam aplikasi tersebut ada artikel tentang 

stunting, kami dimohon untuk membaca artikel tersebut. 

setelah selesai dalam pengerjaan aplikasi, kami diberi 

bimbingan untuk menuju keluarga yang harmonis bagaimana 

caranya, keluarga yang sejahtera bagaimana cara, dan masih 

banyak lagi. Dan aplikasi tersebut tidak boleh dihapus selama 

kami mempunyai anak yag berumur 5 tahun.”
56

 

 

Hal senada dikatakan oleh Wahyu Purwaningsih bahwa: 

“tadi sih mbak perkenalan dulu sama pegawainya terus kami 

ditanya dari Desa mana, terus ditanya sudah ke Puskesmas apa 
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belum. Setelah beberapa pertanyaan diajukan kami disuruh 

oleh pegawai untuk mendownload aplikasi elsimil. Aplikasi 

elsimil ini adalah aplikasi untuk siap nikah dan siap hamil. Di 

aplikasi ini kami dijelaskan bahwa dalam aplikasi ini akan 

membantu para calon pengantin untuk kehidupan kedepannya. 

Di dalam aplikasi elsimil ini ada beberapa pertanyaan yang 

harus dijawab oleh saya dan calon suami saya. Kalua yang 

perempuan banyak sekali pertanyaan yang ada di dalam 

aplikasi tersebut ya mbak. Mulai dari berat badam, tinggi 

badan, lingkar lengan, lingkar perut, merokok atau tidak, HB, 

masih banyak lagi mbak. Setelah selesai mengisi pertanyaan 

kami mendapat sertifikat dimana dengan mendapatkan 

sertifikat tersebut kami bisa langsung membawa persyaratan 

untuk menikah di KUA.”
57

 

 

Pasangan calon pengantin Jeki Tri Handoko dan Alfi Rizki 

Hamidah, Jeki Tri Handoko mengatakan bahwa: 

“tadi ya mbak perkenalan dulu ditanya dari Desa mana, sudah 

membawa persyaratan dari Puskemas atau belum, kalau sudah 

baru dilayani. Pegawainya pada ramah-ramah kok mbak 

jadinya kitab isa bertanya sesuka hati. Tadi kami berdua juga 

disuruh untuk mendownload aplikasi elsimil. Didalam aplikasi 

tersebut kami disuruh untuk mengisi pertanyaan-pertanyaan 

yang ada. Kami juga dibantu oleh pegawainya jika kami 

merasa kesulitan. Saya tadi mengisi jawaban sangat sedikit sih 

hanya merokok aktif atau tidak itu saja. Terus tadi juga ada 

kayak artikel gitu mbak, kami disuruh baca. Diartikel itu 

judulnya tentang stunting pada anak. Disni saya dan calon istri 

saya baru tahu tentang stunting ini. Jadi sangat terbantu sekali 

mbak. Terus setelah selesai mengisi aplikasi tersebut kami 

mendapatkan sebuah sertifikat. Sertifikat tersebut merupakan 

salah satu persyaratan untuk menikah dan membawa 

persyaratn-persyaratan tersebut ke KUA.”
58

 

 

Hal senada diungkapkan oleh Alfi Rizki Hamidah mengatakan 

bahwa: 

“yang pasti sih mbak memperkenalkan diri dulu ya biar enak 

gitu antara kita sama pegawainya. Saya dan calon suami saya 

diminta untuk mendownload aplikasi elsimil di hp masing-
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masing. Setelah selesai kami disuruh register didalam aplikasi 

tersebut dengan arahan pegawainya. Tadi saya menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang ada di aplikasi tersebut. di dalam 

aplikasi saya menjawab beberapa pertanyaan yang ada seperti 

berat badan, tinggi badan, HB, lingkar lengan, lingkar perut, 

dan perokok aktif atau tidak, masih banyak lagi mbak. Setelah 

itu kita dapat sertifikat untuk ke proses selanjutnya.”
59

 

 

Calon pengantin Wawan Wijaksono dan Shinta Wahyu Nur 

Amalia, menurut Wawan Wijaksono mengatakan: 

“prosesnya tadi pegawainya menyapa kita dengan hangat, 

mempersilahkan kita masuk dan duduk, kemudian pegawainya 

mem0perkenalkan diri dan juga kita ditanyai dari desa mana. 

Kemudian kami melakukan register dibuku catin. Kemudian 

kami disuruh mendownload aplikasi elsimil. Didalam aplikasi 

tersebut kami juga disuruh untuk melakukan regiter juga. 

Setelah melakukan register kami menjawab beberapa 

pertanyaan yang ada di aplikasi tersebut. tadi saya hanya 

menjawab 1 pertanyaan yaitu merokok atau tidak. Terus 

setelah selesai menjawab pertanyaan tersebut maka akan 

mendapat sertifikat untuk kelengkapan persyaratan yang harus 

dibawa ke KUA. Itu aja sih mbak.”
60

 

 

Sedangkan menurut Shinta Wahyu Nur Amalia mengatakan 

bahwa: 

“tadi kami dipersilahkan masuk dan disapa dengan hangat, 

kemudian kami ditanyai dari desa mana. Setelah kami 

memperkenalkan diri, pegawainya juga memperkenalkan diri 

mbak d\biar enak gitu kalau berbicara. Setelah itu kami 

disuruh untuk mendownload aplikasi elsimil yang ada di 

playstore. Setelah selesai kami dimohon untuk melakukan 

register di aplikasi tersebut. di dalam aplikasi tersebut ada 

beberapa pertanyaan yang harus saya jawab. Pertanyaannya 

sih tentang berat badan, tinggi badan, lingkar lengan, lingkar 

perut dan HB mbak. Disitu juga ada sebuah artikel yang harus 

dibaca. Kemudian kmai mendapatkan sertifikat yang berisi 

tentang pertanyaan-pertanyaan tadi. Sertifikat tersebut 

merupakan salah satu syarat yang harus dibawa ke KUA.”
61
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Hal serupa dilontarkan oleh pasangan calon pengantin M. 

Imam Ridoi dan Alivia Aprilia Akbar, dimana M. Imam Ridoi 

mengatakan: 

“menurut saya sih yang penting komunikasi antara petugas 

dengan calon penganting harus dibangun supaya calon 

pengantin tidak jenuh. Dan si calon pengantinnya juga harus 

bisa terbuka agar mendapatkan infromasinya dengan jelas dan 

tidak salah faham. Tadi disuruh mendownload aplikasi elsimil 

di hp, kemudian melakukan register yang dipandu oleh 

pegawainya. Dalam aplikasi tersebut saya harus menjawab 

beberapa pertanyaan yang ada. Tapi hanya 1 sih mbak 

perokok aktif atau tidak. Itu aja sih. Terus kami mendapatkan 

sebuah sertifikat dimana sertifikat tersebut merupakan salah 

satu persyartan penting yang harus dibawa ke KUA.”
62

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh calon pasangannya Alivia 

Aprilia Akbar: 

“tadi kami disuruh masuk kemudian kami memperkenalkan 

diri disusul dengan petugasnya juga memperkenalkan diri agar 

lebih enak dalam berkomunikasi gitu mbak. Setelah enak 

untuk berkomunikasi kami disuruh untuk mendownload 

aplikais elsimil. Aplikasi ini adalah aplikasi panduan untuk 

siap nikah dan hamil. Diaplikasi ini kami disuruh melakukan 

register terlebih dahulu kemudian membaca artikel yang ada 

tentang bahaya stunting pada anak. Setelah selesai membaca 

saya disurh nenjawab beberapa pertanyaan yang ada mulai 

dari berat badan, tinggi badan, lingkar lengan, lingkar perut, 

kadar HB dan lainnya deh mbak. Setelah selesai kami 

mendapat sertifikat dimana sertifikat tersebut menjadi salah 

satu persyaratan yang hars dibawa ke KUA 

untukmelagsungkan pernikahan.”
63

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa narasumber, 

jawaban yang mereka lontarkan kepada peneliti saat proses 

wawancara tidak jauh berbeda antara narasumber yang satu dan yang 
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lainnya. Hasil wawancara pada informan di atas juga diperkuat oleh 

hasil observasi dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti selama 

proses penelitian. Bahwa ada strategi-strategi yang digunakan oleh 

para penyuluh dalam pendekatan terhadap calon pengantin dalam  

proses melakukan bimbimgan pranikah. 

b. Tahap Implementasi atau Tahap Konseling (Pemberian Materi) 

Setelah proses pendaftaran diri calon pengantin selesai, 

petugas KB mulai mengenalkan program KB kepada calon pengantin. 

seperti apa yang dimaksud dengan keluarga berencana (KB) dan apa 

yang dimaksud dengan alat kontrasepsi. Menggunakan kontrasepsi 

mana yang sesuai dengan calon pengantin. Selain materi tentang alat 

kontrasepsi, petugas KB memberikan materi tentang hindari 4 T, 8 

fungsi keluarga, stunting, PHBS, 1000 HPK.  

Seperti hal yang dikatakan oleh Ibu Alviyati: 

” materi yang kami berikan dalam bimbingan pranikah ini 

sesuai dengan keadaan calon pengantin. yang dimaksud 

dengan keadaan disini itu calon pengantinnya usia berapa, 

apakah sudah siap atau belum untuk mempunyai anak, dan 

lain sebagainya. Kami memberikan materi antara lain, 4 

terlalu, alat kontrasepsi jangka Panjang dan jangka pendek, 

1000 HPK, stunting, PHBS, dan lain sebagainya.”
64

 

 

Ibu Sri Widayati juga menyampaikan terkait tentang 

pemberian materi konseling yang diberikan kepada calon pengantin: 

“banyak sekali materi yang diberikan antara lain 8 fungsi 

keluarga, 1000 hari pertama kehidupan, hindari 4 terlalu, 

pendewasaan usia perkawinan, alat kontrasepsi, stunting dan 
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lain-lain. Untuk materi yang diberikan kepada calon pengantin 

sih harus sesuai dengan calon pengantinnya.”
65

 

 

Sesuai dengan hasil observasi peneliti menyaksikan proses 

pelaksanaan bimbingan pranikah yang diberikan petugas kepada 

calon pengantin. Dalam proses pelaksanaannya petugas KB 

memberikan materi konseling yang berbeda-beda sesuai dengan 

kebutuhan calon pengantin tersebut. 

Selain memberikan materi konseling kepada catin, petugas KB 

mengupayakan agar catin ikut serta dalam program ber-KB. Melalui 

materi konseling yang diberikan diharapkan calon pengantin 

mendapatkan pandangan untuk mengikuti program KB yang 

berdasarkan keinginan dan kebutuhan. Seperti halnya yang dikatakan 

oleh pak Ferdi: 

“melihat calon pengantin yang dibimbing mau kayak gimana 

semisal kalau setelah menikah ingin secepatnya punya 

keturunan ya berarti nggak usah pakai alat kontrasepsi sama 

sekali, jika setelah menikah untuk menunda keturunan bisa 

untuk menggunakan alat kontrasepsi seperti pil kb, suntik, 

kondom, ataupun alat-alat kontrasepsi yang lainnya.”
66

 

 

Hal senada juga dilontarkan oleh ibu Putri: 

“untuk mengajak catin ikut program KB dilihat dulu dari 

catinnya, ingin menunda kehamilan atau langsung ingin punya 

anak. Jika catinnya ingin menunda kehamilan, maka kami 

mengajak untuk memakai alat kontrasepsi seperti kondom, pil, 

suntik. Secara tidak langsungkan mereka sudah ikut program 

KB.”
67
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Pada tahap ini petugas KB berusaha untuk mengajak calon 

pengantin untuk mengikuti program KB dengan cara menggunakan 

alat kontrasepsi. Jika calon pengantin ingin menunda kehamilan 

setelah menikah, maka petugas KB merekomendasikan kepada calon 

pengantin untuk memakai alat kontrasepsi untuk pemula. Jika calon 

pengantin ingin langsung hamil, maka dari petugas KB menyarankan 

kepada calon pengantin setelah melahirkan diharapkan untuk 

memakai alat KB. 

c. Tahap Pengendalian  

Tahap pengendalian merupakan tahap evaluasi yang dilakukan 

secara terus menerus. Mulai dari unit terkecil yang ada di desa yaitu 

ibu-ibu kader posyandu. Dengan adanya ibu-ibu kader posyandu ini 

masyarakat dapat meminimalisir kurangnya pengetahuan tentang 

bimbingan pranikah dan juga dapat memberikan solusi alat KB apa 

yang yang cocok untuk pemula ataupun yang tidak.  

Seperti hal yang disampaikan oleh ibu Alviyati: 

“petugas kami sangat banyak sekali mbak yang ada di desa-

desa, kami mempunyai tim pendamping keluarga, serta kader-

kader posyandu yang ada di setiap desanya. Untuk tim 

pendamping keluarga ini nanti bisa tanya-tanya seputar alat 

kontrasepsi dan materi yang sudah pernah dibimbingkan.”
68

 

 

Hal senada disampaikan oleh ibu Sri Widayati: 

“selain petugas KB yang ada, kami juga mempunyai beberapa 

tim pendamping keluarga seandainya ada kesulitan atau 
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kurang jelas tentang materi yang kami berikan bisa dibantu 

atau bertanya-tanya di tim tersebut.”
69

 

 

Pada tahap implementasi ini memudahkan untuk calon 

pengantin yang kurangnya faham dengan materi alat kontrasepsi 

maka dianjurkan untuk bertaya langsung kepada tim pendamping 

keluarga dan juga kepada ibu-ibu kader posyandu yang ada di desa 

masing-masing. 

2. Apa saja materi yang diberikan dalam bimbingan pranikah bagi 

calon pengantin muslim di balai penyuluh keluarga berencana (KB) 

Kecamatan Siliragung 

Adanya bimbingan pranikah ini yang terpenting untuk diberikan 

kepada pengantin adalah materi  Materi diberikan sangat banyak, tetapi 

tidak semua materi diberikan menyesuaikan dengan calon pengantin 

yang melakukan bimbingan. sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu 

Alviyati selaku koordinator Penyuluh KB di Kecamatan Siliragung: 

“materi yang kami berikan dalam bimbingan pranikah ini sesuai 

dengan keadaan calon pengantin. yang dimaksud dengan keadaan 

disini itu calon pengantinnya usia berapa, apakah sudah siap atau 

belum untuk mempunyai anak, dan lain sebagainya. Kami 

memberikan materi antara lain, 4 terlalu, alat kontrasepsi jangka 

Panjang dan jangka pendek, 1000 HPK, stunting, PHBS, dan lain 

sebagainya. Kembali lagi ke keadaan pengantin tadi, jika 

pasangan calon pengantin ini sudah siap untuk mempunyai 

keturunan ya kami memberikan materi tentang alat kontrasepsi 

jangka pendek seperti maaf ya kondom, pil dan juga suntik. Dan 

juga materi tentang 4 terlalu (terlalu tua, terlalu muda, terlalu 

dekat, terlalu banyak). Jika pasangan calon pengantin ini sudah 

siap mempunyai anak, maka disarankan untuk tidak memiliki 

anak terlalu banyak sesuai dengan slogan kami 2 anak cukup, dan 
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juga jangan terlalu ketat artinya jarak antara anak pertama dan 

kedua minimal harus 4 tahun dikarenakan anak pertama suapaya 

mendapat kasih syaang yang cukup dari ibu dan ayahnya. Jika 

pasangan calon pengantin belum siap untuk mempunyai anak 

maka kami memberikan materi tentang alat kontrasepsi jangka 

Panjang seperti implant dan IUD itu. Ada satu lagi bagaimana 

jika orang janda dan duda menikah dan ingin mempunyai anak? 

Ya dari kami sendiri sih untuk tidak mempunyai keturuna ya 

karena diusia tersebut sangat beresiko jika ingin mempunyai 

anak. Intinya sesuaikan dengan pasangan calon pengantinnya 

saja. Dan tidak lupa bagi calon pengantin yang ingin mempunyai 

anak harus sering-sering memeriksakan kandungan ke puskesmas 

atau bidan karena sekarang sangat rentan sekali tentang 

stunting.”
70

 

 

Hal senada juga dilontarkan oleh ibu Sri Widayati selaku 

penyuluh KB di Kecamatan Siliragung: 

“banyak sekali materi yang diberikan antara lain 8 fungsi 

keluarga, 1000 hari pertama kehidupan, hindari 4 terlalu, 

pendewasaan usia perkawinan, alat kontrasepsi, stunting dan lain-

lain. Untuk materi yang diberikan kepada calon pengantin sih 

harus sesuai dengan calon pengantinnya. Kadang kan ada calon 

pengantin yang sudah siap untuk mempunyai anak kadang kang 

ada yang belum siap. Untuk pengantin yang sudah siap kami 

memberikan materi tentang alat kontrasepsi yang jangka pendek 

seperti pil, kondom dan suntik serta hindari 4 terlalu. Jika bagi 

pasangan calon pengantin yag belum siap untuk mempunyai anak 

maka diberikan materi tentang alat kontrasepsi jangka Panjang 

seperti implant dan IUD. Jika ada pasangan calon pengantin yang 

tidak ingin mempunyai anak maka bisa menggunakan alat 

kontrasepsi MOP dan MOW tapi untuk alat kontrasepsi ini sih 

jarang orang yang menggunakan karena alat kontrasepsi ini 

digunakan bagi pasangan yang sama sekali tidak ingin 

mempunyai anak lagi. Dxan materi yang sangat perlu untuk 

pasangan calon pengantin adalah stunting, stunting ini ada 

kelambatan pertumbuhan jadi sejak dalam kandungan harus 

diperiksakan minimal 1 kali selama kehamilan. Dan juga makan 

makanan yang bergizi cukup.”
71
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Hal yang sama telah disampaikan oleh  pak Ferdi selaku pengolah 

data Penyuluh KB di Kecamatan Siliragung : 

“kalau berbicara tentang materi yang diberikan saat bimbingan 

sih banyak sekali ya tentunya, contohnya seperti 1000 HPK (hari 

pertama kehidupan), 4 terlalu (terlalu muda, terlalu tua, terlalu 

rapat, terlalu banyak) , alat kontrasepsi untuk mengatur jarak 

kelahiran itu sih yang umum untuk dibuat bimbingan. melihat 

calon pengantin yang dibimbing mau kayak gimana semisal kalau 

setelah menikah ingin secepatnya punya keturunan ya berarti 

nggak usah pakai alat kontrasepsi sama sekali, jika setelah 

menikah untuk menunda keturunan bisa untuk menggunakan alat 

kontrasepsi seperti pil kb, suntik, kondom, ataupun alat-alat 

kontrasepsi yang lainnya. Kalau sekarang sih yang paling penting 

itu mencegah stunting ya. Jadi calon pegantin yang datang kemari 

kami selaku penyuluh memberikan materi tentang pencegahan 

stunting terhadap anak. Stunting itu adalah gangguan 

pertumbuhan dan perkembangan anak akibat kekurangan gizi 

kronis dan infeksi berulang, yang ditandai dengan Panjang atau 

tinggi badan yang dibawah standar. Maka dari itu bimbingan 

pranikah ini sangat penting terutama buat wanita karena pada saat 

hamil gizinya sudah terpenuhi atau belum, jika belum terpenuhi 

segera dipenuhi untuk mencegah terjadinya stunting pada anak 

dengan minimal 1 kali pemeriksaan selama kehamilan.”
72

 

 

Pendapat yang sama disampaikan oleh bu Putri selaku pengolah 

data Penyuluh KB Kecamatan Siliragung menyampaikan bahwa: 

“Materi konseling pranikah mencakup empat hal lainnya, 1000 

HPK (hari pertama kehidupan), PHBS (pola hidup bersih dan 

sehat), 8 fungsi keluarga, dan masih banyak lagi mbak, kalau 

kami sih menyesuaikan dengan calon pengantinnya itu sendiri. 

Misal calon pengantin laki-laki kurang dari 25 tahun dan 

perempuan kurang dari 21 tahun maka diberikan materi tentang 4 

terlalu, alat kontrasepsi dan juga stunting. Sedangkan untuk usia 

catin yang sudah diatas minimal tadi ya lebih enaknya bisa 

dipanggil duda atau janda diharapkan untuk tidak mempunyai 

keturunan, karena apa? ya karena usia itu tadi. Bagi wanita usia 

subur sampai 35 tahun kalau diatas itu dan hamil maka 

kemungkinan bisa terjadi kelainan pada janin atau terhadap 

ibunya sendiri. Semisal janda tadi ingin hamil lagi dan 

mempunyai keturunan, maka dari kami akan mendampingi. Tidak 
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hanya dari kami dari ibu-ibu kader posyandu juga akan 

mendampingi.”
73

 

 

Pandangan pasangan calon pengantin yang bernama Sutikno 26 

tahun dan Dewi Khalimatus dengan usia 21 tahun menyampaikan bahwa: 

“tadi kami diberikan materi tentang alat kontrasepsi, 4 terlalu, dan 

juga stunting. Tadi juga ditanya oleh petugas mau lagsung punya 

anak atau mau menunda dulu, kami menjawab sedikasihnya saja. 

Saran dari penyuluh si menunda dulu boleh kalau mau langsung 

juga boleh karena calon isteri saya juga sudah mencapai umur 

yang cukup. Jadi kami mengambil keputusan untuk segera 

mempunyai anak. Jadi kami diberikan materi alat kontrasepsi 

dimana alat kontrasepsi seperti pil, dan juga kondom. Kemudian 

diberikan materi tentang 4 terlalu (terlalu muda, terlalu, tua, 

terlalu rapat, dan juga terlalu banyak) dalam hal ini kami 

diberikan pengetahuan bahwa jangan terlalu banyak mempunyai 

anak dan juga jangan terlalu rapat jarak anak pertama dengan 

yang kedua. dan kemudian kami juga diberikan materi tentang 

stunting, stunting ini sangat perlu juga bagi kami karena stunting 

bisa dicegah sejak dalam kandungan. Jadi kami sangat terbantu 

sekali dengan adanya bimbingan ini mbak yang semula kami 

tidak mengetahui tentang alat kontrasepsi dan juga stunting kami 

bisa menjadi tahu. Apalagi masalah stunting ini sangat penting 

bagi kami bagi calon orang tua, tentunya nggak mau dong 

anaknya berbeda dengan anak yang lain.”
74

  

 

 Hal yang sama diungkapkan oleh pasangan calon pengantin 

Pranyoto 26 tahun dan Wahyu Purwaningsih 26 tahun materi bimbingan 

yang telah didapatkan: 

“kami mendapatkan materi tentang 4 terlalu dan stunting mbak, 

berhubung saya dan calon isteri saya sudah berumur kami ingin 

langsung mempunyai anak. Petugas menjelaskan materi 4 terlalu 

(terlalu muda, terlalu tua, terlalu banyak, dan terlalu rapat). Tadi 

juga dijelaskan mbak arti terlalu muda adalah calon pengantin 

tidak boleh yang terlalu muda karena pada saat hamil nanti bisa 

terjadi kelainan pada janin atau bisa saja resiko pada ibu bayi. 

Untuk yang terlalu tua artinya jika hamil janga yang terlalu tuan 

anti juga dapat beresiko untuk ibu hamil dan juga janin yang ada 
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didalam kandungan juga. Kemudian yang terlalu banyak artinya 

jika ingin mempunyai anak disarankan oleh petugas balai KB 

tidak usah terlalu banyak cukup 2 anak saja. Yang terakhir terlalu 

rapat artinya jika ingin mempunyai anak jarak juga harus diatur 

minimal 4 tahun supaya anak bisa merasakan kasih sayang dari 

orng tuanya yang lebih. Kan kasian juga sama istri anak yang satu 

masih umur 2 tahun tapi udah punya adek, jadinya istri saya nanti 

nggak cantik-cantik. Kemudian materi yang terakhir stunting 

mbak, stunting ini juga penting bagi kami mbak karena takut 

nanti perkembangan anak yang ada dikandungan bisa terganggu 

karena kurangnya gizi yang didapat. Jadi menurut kami sangat 

penting semua mbak materi yang diberikan, yang semula kami 

tdak tahu apa-apa menjadi tahu tentang materi yang diberikan.”
75

 

 

Jeki Trihandoko dan Alfi Rizki Hamidah dengan usia yang sama 

25 tahun menyampaikan materi bimbingan yang telah didapatkan: 

“gini mbak inti dari bimbingan ini kan materi, nah tadi saya 

mendapatkan materi tentang alat kontrasepsi dan juga 4 terlalu. 

materi yang disampaikan oleh petugas si sanagat mudah untuk 

dipahami dan sangat jelas. Berhubung saya setelah menikah tidak 

ingin menunda lagi untuk mendapat momongan jadi sarannya 

tidak usah memakai laat kontrasepsi ssama sekali, biar cepat 

punya momongan gitu. Kemudian yang 4 terlalu ini sangat 

penting juga untuk saya, biar tahu batasan terakhir untuk 

mempunyai anak diumur berapa dan juga dijarak anak yang ideal 

itu berapa kan kasihan nanti kalua anak jaraknya dekat sekali 

nanti kurang diperhatikan. Itu saja sih mbak.”
76

  

 

Hal yang senada diungkapkan oleh calon pengantin Wawan 

Wijaksono dan Shinta Wahyu Nur Amalia yang berumur 25 tahun: 

“materi yang diberikan penyuluh tadi sih tentang alat kontrasepsi, 

4 terlalu dan juga stunting. Dengan adanya bimbingan ini sih agar 

kita lebih tahu kedepannya seperti apa. Setelah menikah saya 

ingin menunda dulu jadi tadi disarankan untuk memakai alat 

kontrasepsi seperti pil kb, suntik kb, dan juga kondom. Terus yang 

terpenting dari materi tadi yang stunting mbak. Tadi dijelaskna 

oleh petugas bahwa stunting itu kurangnya gizi pada anak dan 

pertumbuhannya sangat lambat atau biasa yang disebut dengan 

kerdil. Dengan adanya bimbingan ini kami menjadi tahu bahwa 
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stunting itu sangat berbahaya pada anak. Dan semua yang 

diberikan disini insyaallah semuanya sangat berguna dan juga 

bermanfaat bagi kita untuk kedepannya.”
77

 

 

Dan yang berikutnya pasangan calon pengantin M. Imam Ridoi 

dan Alivia Aprilia Akbar yang berumur 28 tahun dan 21 tahun 

menyampaikan bahwa: 

“dalam bimbingan ini yang terpenting adalah materi yang 

disampaikan. Berhubung calon istri saya masih 21 tahun saya 

diberikan saran dari pegawai untuk menunda dulu meskipun calon 

istri saya sudah siap. Saya tadi beri materi tentang stunting, 4 

terlalu, alat kontrasepsi. Saya kan menunda jadi saya harus 

menggunakan alat kontrasepsi itu, ya untuk laki-laki kondom itu, 

kalua yang perempuan suntik kb, terus pil kb, terus implant dan 

lainnya. Nah yang penting ini yang stunting ini mbak. Menurut 

saya stunting in ikan memperlambat pertumbuhan pada anak kita 

nggak mau dong keturunan kita nggak sama dengan apa yang kita 

harapkan. Jadi sebagai laki-laki setidaknya sedikit mengetahuilah 

tentang proses kehamilan terhadap istri. Dengan adanya 

bimbingan ini sangat membantu sekali yang awalnya tidak tahu 

menjadi tahu. Dan berharapnya juga bisa menjadi keluarga yang 

sehat dan juga sejahtera.”
78

 

 

Hasil dari wawancara beberapa narasumber jawaban yang mereka 

berikan tidak jauh berbeda dari narasumber yang pertama dann juga yang 

lain. Berdasarkan hasil wawancara, kedua mempelai secara konseptual 

memiliki kematangan untuk berkeluarga. Dengan bimbingan pranikah 

pasangan calon pengantin bisa mengetahui tentang alat kontrasepsi, 4 

terlalu, stunting, 1000 HPK, PHBS (pola hidup bersih dan sehat), 

kesehatan repsoduksi, 8 fungsi keluarga. Adanya bimbingan pranikah ini 

menjadi bekal untuk membangun rumah tangga yang harmonis, sehat dan 

sejahtera. 
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Prioritas materi yang diberikan dalam bimbingan pranikah bagi 

calon pengantin adalah stunting pada anak. Stunting merupakan 

kegagalan tumbuh kembang fisik dan mental akibta kekurangan gizi 

kronis atau berulang. Faktor penyebab stunting anak pada ibu hamil 

antara lain, ibu hamil dalam kondisi kurang gizi atau anemia, kurangnya 

akses air bersih dan sanitasi yang layak, pengetahuan ibu yang kurang 

tentang kesehatan dan gizi pada masa hamil, belum menggunakan secara 

optimal menggunakan layanan kesehatan pada ibu hamil. Oleh sebab itu, 

materi stunting dalam bimbingan pranikah sangat diperlukan karena 

setiap ibu ingin mempunyai anak yang sempurna atau tidak ada 

kekurangan sedikitpun serta menjadi generasi bangsa yang sehat dan 

cerdas. 

C. Pembahasan Temuan 

Temuan-temuan tersebut kemudian didiskusikan dalam hal interpretasi 

dan perbandingan masalah penelitian dengan teori-teori sebelumnya, 

berdasarkan penyajian data yang telah disajikan dan dianalisis. Data dianalisis 

sembali sesuai dengan focus perhatian penelitian setelah disajikan sebagai 

penyajian data dan dikumpulkan di lapangan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi.  

Menurut fokus penelitian ada dua yang di sajikan peneliti, yaitu 

bagaimana proses bimbingan pranikah bagi calon pengantin untuk mencapai 

keluarga sejahtera dan materi apa saja yang diberikan saant bimbingan 

pranikah tersebut.  
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1. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan pranikah bagi calon pengantin 

muslim yang diterapkan oleh Balai Penyuluh Keluarga Brencana 

Kecamatan Siliragung untuk mencapai keluarga sejahtera. 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan menunjukkan 

bahwasannya yang dipakai sama penyuluh KB selama mengasihkan 

bimbingan pada catin memakai Langkah-langkah Gallen dan Leitenmaier 

yaitu Gather dan Satu Tuju. GATHER merupakan singkatan dari Greet, 

Ask atau Assess, Tell, Help, Explain, Refer dan Return.  

Dimana GATHER mempunyai istilah sendiri-sendiri yaitu Greet 

yaitu menyapa, memperkenalkan diri dan memulai percakapan. 

Menanyakan keluhan atau kebutuhan pasien dan mengevaluasi apakah 

kebutuhan atau keinginan yang diungkapkan akurat tergantung pada 

situasi yang dihadapi. Menginformasikan, yaitu memperjelas bahwa 

masalah utama pasien terlihat jelas dalam pertukaran informasi dan 

bahwa upaya harus dilakukan untuk mengatasinya. Bantuan mencakup 

membantu pasien dalam memahami masalah utama dan masalah yang 

perlu diselesaikan. Explain adalah menjelaskan tentang metode yang 

dipilih telah diberikan atau direkomendasikan dan hasil yang diharapkan. 

Refer and Return adalah rujukan jika fasilitas ini tidak dapat 

menyediakan layanan yang sesuai atau menjadwalkan kunjungan kembali 

jika layanan yang dipilih telah tersedia. 

Ungkapan SA menyambut dan menyapa kedua mempelai secara 

terbuka dan menyenangkan adalah ungkapan Satu Tuju. Tanyakan 
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kepada calon pengantin informasi tentang diri mereka menggunakan 

alfabet T. Diskusikan pengalaman Anda dengan keluarga berencana dan 

kesehatan reproduksi, serta tujuan, hasrat, dan harapan Anda. U adalah 

untuk "menjelaskan", yang mencakup memberikan informasi kepada 

calon pengantin tentang alternatif mereka dan memberi tahu mereka 

reproduksi seperti apa yang paling mungkin terjadi. Bantu calon 

pengantin memilih dengan menekan "TU" untuk "bantuan". Ajukan 

pertanyaan dan bantu kedua mempelai dalam mengungkapkan keinginan 

mereka. Petugas menjawab dengan jujur. Setelah kedua mempelai 

memilih metode kontrasepsi, J. harus menjelaskan secara lengkap cara 

menggunakannya. Kunjungan berulang harus terus terjadi. Kunjungan 

berulang dilakukan untuk melakukan pemeriksaan atau bila perlu untuk 

meminta kontrasepsi. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti temukan dalam proses 

bimbingan pranikah di Balai Penyuluh Keluarga Berencana Kecamatan 

Siliragung sudah sesuai dengan langkah-langkah Gallen dan Leitenmaier 

dimana langkah-langkah ini ialah sebagian pendekatan yang wajib 

dilaksanakan oleh penyuluh atau petugas agar membangun komunikasi 

terhadap calon pengantin dengan baik serta tidak ada kata keberatan bagi 

calon pengantin untuk memberikan informasi tentang dirinya.  

Berdasarkan hasil penelitian melalui proses wawancara, observasi 

dan dokumentasi, pelaksanaan bimbingan pranikah bagi calon pengantin 

muslim dengan konsep keluarga sejahtera di balai penyuluh keluarga 
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berencana Kecamatan Siliragung bisaa berjalan dengan lancar ketika 

kedua belah pihak merasa nyaman, saling percaya dan terbuka. 

2. Apa saja materi yang diberikan dalam bimbingan pranikah bagi calon 

pengantin muslim di Balai Penyuluh Keluarga Berencana (KB) 

Kecamatan Siliragung untuk mencapai keluarga sejahtera. 

Dari hasil observasi peneliti, materi yang disampaikan sebagai 

bagian dari bimbingan pranikah bagi calon pengantin ini antara lain alat 

kontrasepsi jangka Panjang maupun jangka pendek, 4 terlalu, 8 fungsi 

keluarga, 1000 HPK, repsoduksi, PHBS, stunting. Materi yang diberikan 

keada calon pengantin tidak semuanya. Melainkan harus menyesuaikan 

dengan calon pengantin.  

Tidak semua pengantin yang ingin mempunyai keturunan tanpa ada 

penundaan maka disarankan untuk memakai alat kontrasepsi yang jangka 

pendek seperti pil, suntik dan juga kondom. Sedangkan untuk calon 

pengantin yang ingin menunda untuk mempunyai anak maka disarankan 

oleh petugas untuk memakai alat kontrasepsi implant, IUD, MOW/MOP. 

Sedangkan untuk calon pengantin yang sudah lanjut usia disarankan oleh 

petuas untuk tidak lagi mempunyai keturunan karena sangat rentan 

terhadap fisiknya.  

Dari hasil observasi bimbingan pranikah bagi calon pengantin 

muslim dengan konsep keluarga sejahtera di Balai Penyuluh Keluarga 

Berencana Kecamatan Siliragung dalam bimbingannya calon pengantinn 
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diharapkan untuk bisa bertanya atau mendiskusikan bersama tentang 

materi yang telah diberikan maupun bisa memahami materi tersebut.  

Informasi di atas memiliki makna yang sangat dalam bagi kedua 

mempelai dari semua materi yang dibahas selama penyuluhan pranikah. 

Dimana diharapkan kedua mempelai dapat memahami dan memahami 

maksud dari isinya, dengan tujuan agar kedua mempelai berhasil 

mengatur rumah tangganya dan membesarkan keluarganya. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berikut yang dapat peneliti simpulkan berdasarkan data lapangan yang 

terkumpul selama penelitian tentang bimbingan pranikah bagi calon pengantin 

muslim dengan konsep keluarga sejahtera di Balai Penyuluhan (KB) Keluarga 

Berencana Kecamatan Siliragung Kabupaten Banyuwangi: 

1. Praktik penyuluhan pranikah yang dilakukan oleh Balai Penyuluhan 

Keluarga Berencana (KB) bagi calon mempelai termasuk menyebarkan 

informasi tentang mewujudkan keluarga yang sukses. Dalam proses 

bimbingan pranikah yang dilakukan di Balai Penyuluh Keluarga 

Berencana Kecamatan Siliragung ada 3 tahapan yang dilakukan 

diantaranya: 

a) Tahap formulasi atau pra konseling merupakan tahap awal yang 

dilakukan untuk melakukan bimbingan. Proses bimbingan pranikah 

bagi calon pengantin yang dilakukan di Balai Penyuluh Keluarga 

Berencana (KB) Kecamatan Siliragung Kabupaten Banyuwangi 

dengan calon pengantin datang ke Balai Penyuluh yang berada di 

Kecamatan Siliragung dan melakukan registrasi. Setiap Senin hingga 

Jumat, sesi konseling pranikah sukses diadakan jika ada calon 

pengantin yang berpartisipasi dan berkomunikasi dengan baik. 

b) Tahap implementasi atau tahap konseling (pemberian materi) adalah 

suatu proses untuk melaksanakan penerapan yang ada. Tahapan ini 

sudah dilakukan dalam bimbingan pranikah di Balai Penyuluh 
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Keluarga Berencana Kecamatan Siliragung dengan praktik penyuluhan 

pranikah yang dilakukan oleh Balai Penyuluhan Keluarga Berencana 

(KB) bagi calon mempelai termasuk menyebarkan dan memberikan 

informasi tentang mewujudkan keluarga yang sejahtera. 

c) Tahap pengendalian merupakan tahap evaluasi yang dilakukan terus 

secara menerus. Dalam bimbingan ini pengendalian dapat dilakukan 

dengan mendatangi unit terkecil yang ada di Lembaga tersebut dengan 

mendatangi kader-kader posyandu yang ada di setiap desa. Dengan 

adanya kader-kader tersebut bisa meminimalisir kurangnya 

pemahaman tentang bimbingan pranikah untuk mencapai keluarga 

yang sejahtera. 

2. Materi prioritas yang dibagikan pada saat kegiatan bimbingan pranikah di 

Balai Penyuluh Keluarga Berencana Kecamatan Siliragung Kabupaten 

Banyuwangi adalah stunting pada anak. Stunting adalah kegagalan tumbuh 

kembang secara fisik dan metal akibat kekurangan gizi kronis atau 

berulang. Stunting dapat memiliki konsekuensi yang luas serta dapat 

berlangsung seumur hidup. dampak dari stunting pada anak 

dapatmemperlambat perkembangan otak dan fisik juga terganggu serta 

menurunnya kemampuan kognitif dan pertasi belajar. Sedangkan dalam 

tubuh anak stunting akan mudah sakit, gemuk saat dewasa dan beresiko 

tinggi untuk munculnya penyakit diabetes, penyakit jantung, hipertensi dan 

lainnya. Dengan adanya materi tersebut para penyuluh berharap bisa 

menjadi keluarga yang cerdas, berkualitas dan juga sejahtera. 
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B. Saran  

Dari hasil penelitian penulis di Balai Penyuluh Keluarga Berencana 

(KB) Kecamatan Siliragung Kabupaten Banyuwangi ini khususnya mengenai 

bimbingan pranikah untuk mencapai keluarga sejahtera, maka penulis dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Hal ini dimaksudkan agar dengan dilakukannya penyuluhan pranikah 

dengan pendekatan wawancara, maka Balai Penyuluhan Keluarga 

Berencana Kecamatan Siliragung dapat menilai lebih teliti kesiapan 

calon pengantin untuk menikah. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan semangat calon pengantin 

untuk mematuhi informasi dalam kegiatan penyuluhan pranikah. 

3. Konselor dapat memastikan pasangan siap menerima nasihat pranikah 

dengan serius tanpa menggunakan paksaan saat memberikan konseling 

pranikah. Karena dapat mempersulit calon pengantin untuk memahami 

informasi pranikah. 

4. Disarankan agar individu yang berniat menikah meningkatkan 

pendidikan pranikah dan lebih mempersiapkan diri untuk menikah. 

5. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat membantu memperjelas 

informasi penelitian tentang konseling pranikah bagi calon pengantin 

muslim dengan gagasan keluarga sejahtera. guna meningkatkan kualitas 

penelitian. 
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MATRIK PENELITIAN 

 

JUDUL 

PENELITIAN 
FOKUS PENELITIAN 

VARIABEL 

PENELITIAN 

INDIKATOR 

PENELITIAN 
SUMBER DATA METODE PENELITIAN 

Bimbingan 

pranikah bagi 

calon pengantin 

muslim dengan 

konsep keluarga 

sejahtera di balai 

penyuluh 

keluarga 

berencana (KB) 

Kecamatan 

Siliragung 

Kabupaten 

Banyuwangi 

 

1. Bagaimana proses 

pelaksanaan 

bimbingan pranikah 

bagi calon pengatin 

muslim yang 

diterapkan oleh balai 

penyuluh Keluarga 

Berencana (KB) 

Kecamatan 

Siliragung untuk 

mencapai keluarga 

sejahtera? 

2. Apa saja materi yang 

diberikan dalam 

bimbingan pranikah 

bagi calon pengantin 

muslim di balai 

penyuluh Keluarga 

Berencana (KB) 

Kecamatan 

Siliragung untuk 

mencapai keluarga 

sejahtera? 

1. Bimbingan 

Pranikah  

2. Konsep 

Keluarga 

Sejahtera 

1. Tata cara 

bimbingan 

pranikah 

2. Subjek 

bimbingan 

pranikah  

3. Materi 

bimbingan 

pranikah 

1. Subyek Penelitian: 

Pasangan calon 

pengantin. 

2. Informan Penelitian:  

petugas penyuluh 

Keluarga Berencana (KB) 

Kecamatan Siliragung 

 

1. Pendekatan dan Jenis 

Penelitian : pendekatan 

penelitian kualitatif 

2. Lokasi Penelitian : Desa 

Buluagung, Kecamatan 

Siliragung, Kabupaten 

Banyuwangi, Provinsi 

Jawa Timur 

3. Teknik Pengumpulan 

Data : 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 



 

 

PEDOMAN PENELITIAN DI BALAI KELUARGA 

BERENCANA (KB) KECAMATAN SILIRAGUNG 

KABUPATEN BANYUWANGI 

A. Pedoman Observasi  

Penelitian dalam melaksanakan observasi atau pengamatan di Balai 

Keluarga Berencana (KB) mengamati secara langsung terkait bagaimana 

bimbingan pranikah tersebut. Hal ini peneliti lakukan untuk memperoleh data 

yang valid dan lengkap, sehingga keabsahan data dapat 

dipertanggungjawabkan. Adapun pelaksanaan observasi yang peneliti lakukan 

sebagai berikut: 

1. Mengamati fasilitas sarana prasarana lokasi penelitian 

2. Mengamati raikaian pelaksanaan bimbingan pranikah oleh petugas atau 

penyuluh balai keluarga berencana (KB) 

3. Mengamati keadaan petugas atau penyuluh bimbingan pranikah di Balai 

Keluarga Berencana (KB) Kecamatan Siliragung 

4. Mengamati keadaan calon pengantin yang akan mendapatkan bimbingan 

pranikah 

5. Mengamati materi yang diberikan oleh petugas atau penyuluh keluarga 

berencana untuk calon pengantin 

B. Pedoman Wawancara  

Teknik wawancara dilaksanakan oleh peneliti guna untuk mendapatkan berita, 

fakta, maupun data di lapangan. Peneliti melakukan wawancara kepada 

informan dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang sudah peneliti 



 

 

susun secara sistematis sebagai salah satu upaya untuk memperoleh data yang 

objektif. Peneliti melaksanakan wawancara dengan petugas atau penyuluh 

balai keluarga berencana dan kepada calon pengantin. Adapun pertanyaan-

pertanyaan yang peneliti ajukan sebagai berikut: 

Pedoman Wawancara Dengan Petugas Atau Penyuluh Balai Keluarga 

Berencana  

1. Bagaimana sejarah berdirinya balai keluarga berencana di kecamatan 

Siliragung? 

2. Apa visi misi balai keluarga berencana di kecamatan Siliragung? 

3. Apakah dalam bimbingan pranikah ini ada strategi yang digunakan untuk 

mencapai keluarga sejahtera ? 

4. Apa saja materi yang diberikan kepada calon pengantin yang melakukan 

bimbingan pranikah? 

5. Adakah kesulitan yang dihadapi pada saat melakukan bimbingan 

pranikah? 

6. Bagaimana petugas atau penyuluh mengatasi kesulitan dalam melakukan 

bimbingan pranikah? 

7. Faktor pendukung apa saja agar bimbingan pranikah berjalan dengan 

lancar? 

8. Diumur berapakah ideal bagi perempuan maupun laki-laki yang akan 

menikah dan siap mendapatkan bimbingan pranikah menurut BKKBN? 

9. Apakah petugas atau penyuluh dalam proses bimbingan mempunyai 

strategi-strategi yang berbeda-beda? 



 

 

10. Menurut ibu apakah bimbingan pranikah dapat menjadikan keluarga 

sejahtera? 

Pedoman Wawancara Dengan Pasangan Calon  

1. Pernahkah anda mendapatkan pelayanan bimbingan pranikah sebelumnya? 

2. Menurut anda apakah penting melakukan bimbingan pranikah ini? 

3. Dengan materi yang disampaikan oleh petugas atau penyuluh, apakah anda 

faham dengan materi yang telah diberikan? 

4. Seberapa pentingkah peran petugas atau penyuluh dalam bimbingan 

pranikah ini? 

5. Adakah faktor penghambat yang membuat bimbingan pranikah tidak 

berjalan dengan lancar? 

C. Pedoman Dokumentasi 

Dokumentasi penulis berusaha mengumpulkan data dalam bentuk 

dokumen. Informasi tersebut dapat berupa manuskrip, surat, foto, atau bahan 

tertulis lainnya. Berikut adalah dokumen-dokumen yang dikumpulkan 

peneliti: 

a. Profil Lembaga Balai Penyuluhan Keluarga Berencana Kecamatan 

Siliragung (sejarah singkat, visi, misi, dan struktur kepengurusan) 

b. Pelaksanaan bimbingan pranikah bagi calon pengantin  

c. Foto-foto yang berkaitan dengan penelitian/prosesi konseling 

 

 

 



 

 

DATA PERNIKAHAN DINI DI KECAMATAN SILIRAGUNG TAHUN 

2022-2023 

No Nama pasangan 

pengantin 

Tempat Tanggal 

Lahir 

Usia Alamat  

1. a. David Pratama 

 

b. Mita Kumalasari 

Banyuwangi, 14 

April 2001 

Banyuwangi, 24 

April 2006 

22 tahun 

 

17 tahun 

Krajan, 002/001 

 

Krajan, 006/001 

2. a. Aldy Kurniawan 

 

b. Eka Puji Nurita 

Banyuwangi, 28 

Desember 2000 

Banyuwangi, 10 

Januari 2003 

22 tahun 

 

20 tahun 

Silirbaru, 003/002 

 

Sumbersuko, 

005/005 

3. a. Tatang Supriyadi 

 

b. Karina Abella 

Kartika 

Banyuwangi, 29 

Desember 2000 

Banyuwangi, 18 

Januari 2005 

22 tahun 

 

18 tahun 

Songgon,  001/002 

 

Buluagung, 002/001 

4. a. Galis Sukohadi 

 

b. Bunga Ajengsari 

Banyuwangi, 24 

September 1999 

Banyuwangi, 05 

Maret 2003 

24 tahun 

 

20 tahun 

Psanggaran, 

002/004 

 

Sumbersuko, 

005/002 

5. a. Nurwahidin 

 

b. Ngalitus Sangadah 

Pongkohsari, 10 

Maret 1999 

Banyuwangi, 22 

Mei 2003 

24 tahun 

 

20 tahun 

Pongkohsari, 

003/001 

Senepolor, 003/006 

6. a. Ali Imron 

 

 

Banyuwangi, 13 

Februari 1999 

 

Banyuwangi, 05 

23 tahun 

 

 

Pecemengan, 

002/002 

 

Pecemengan, 



 

 

b. Gresya Amelia 

Putri 

Mei 2005 18 tahun 001/002 

7. a. Rio Setiawan 

 

b. Lisa Kurniawati 

Banyuwangi, 07 

Desember 1999 

Banyuwangi, 14 

Juni 2003 

23 tahun 

 

19 tahun 

Sidorukun, 002/002 

 

Sidorukun, 001/002 

8. a. Hendrik Setiawan 

 

b. Diah Ajung Adisti 

Banyuwangi, 12 

Juni 2003 

Banyuwangi, 04 

Agustus 2003 

19 tahun 

 

19 tahun 

 

Plaosan. 002/001 

 

Krajan, 005/001 

9. a. Cahyo Purnomo 

 

b. Alfi Nikmatun 

Banyuwangi, 19 

Oktober 1999              

Banyuwangi, 09 

Maret 2003  

24 tahun 

 

20 tahun 

Bajulmati, 002/003 

 

Sumberurip, 

006/010 

10. a. Ervan Oswanko 

 

b. Alfi Ni’matun 

Banyuwangi, 08 

Agustus 1999 

Banyuwangi, 26 

Januari 2003 

23 tahun 

 

20 tahun 

Silirkrombang, 

005/002 

Silirkrombang, 

005/002 

11. a. Prifaqi Ainul Akbar 

 

b. Pinka Juliana 

Banyuwangi, 03 

Juli 2001 

Banyuwangi, 24 

Juli 2004 

22 tahun 

 

19 tahun 

Sidosirem, 001/003 

 

Seneposari, 003/002 

12. a. Ahmad Kafi Ma’ruf 

 

b. Nirmala Dwi 

Agustin 

Banyuwangi, 24 

Maret 1999 

Banyuwangi, 09 

Agustus 2004 

24 tahun 

 

19 tahun 

Krajan, 002/001 

 

Sumberbening, 

003/004 

13.  a. Dimas Saputra  

 

Banyuwangi, 17 

Maret 2004 

19 tahun 

 

Sumberjambe, 

003/001 



 

 

b. Risma Dwi 

Cahyanti 

Banyuwangi, 21 

November 2003 

20 tahun Temurejo, 002/001 

14. a. Ahmad Sudibyo 

 

b. Putri Nur Azizah  

Banyuwangi, 17 

Maret 2003 

Banyuwangi, 13 

Januari 2006 

20 tahun 

 

17 tahun 

Seloagung, 003/002 

 

Seloagung, 004/002 

15.  a. Ahmad Fahmi 

Lusianto 

b. Susiani 

Banyuwangi, 29 

Juli 2002 

Banyuwangi, 08 

Juli 2006 

21 tahun 

 

17 tahun 

Sidotentrem, 

003/001 

Sumbersuko, 

002/001 

16. a. Rohman Ashabina 

 

b. Eva Ratnasari 

Banyuwangi, 09 

September 2001 

Banyuwangi, 24 

Desember 2003 

22 tahun 

 

20 tahun 

Seloagung, 001/001 

 

Senepolor, 002/006 

17. a. Harya Yunandi 

 

b. Vera Widya Kartika 

Banyuwangi, 17 

September 2000 

Banyuwangi, 26 

Maret 2003 

22 tahun 

 

20 tahun 

Purwosari, 003/002 

 

Krajan, 004/001 

18. a. Hariyanto 

 

b. Defita Safitri 

Banyuwangi, 29 

November 2000 

Banyuwangi, 07 

Maret 2003 

22 tahun 

 

20 tahun 

Pancer, 006/003 

 

Krajan, 004/002 

19. a. Dimas Wahyudi 

 

 

b. Nur Qori’ah 

Banyuwangi, 29 

Mei 2000 

 

Banyuwangi, 07 

Maret 2003 

22 tahun 

 

 

20 tahun 

Karangdoro, 

004/001 

 

 

Sumberurip, 

001/010 

20. a. Madu Firnanda Banyuwangi, 14 

Desember 2002 

21 tahun Silirkrombang, 

003/002 



 

 

 

b. Aviva Sandi 

Ardiyani 

Banyuwangi, 14 

Desember 2003 

 

20 tahun 

Silirkrombang, 

002/002 

21.  a. Eno Sri Widodo 

 

b. Miftakhul Janah 

Banyuwangi, 05 

Juli 2001 

Banyuwangi, 05 

Januari 2003 

22 tahun 

 

20 tahun 

Sumbermanggis, 

002/014 

Sumbermanggis, 

002/014 

22. a. Agus Kurniawan 

 

b. Winarsih 

Banyuwangi, 19 

Desember 2002 

Banyuwangi, 04 

Januari 2003 

21 tahun 

 

20 tahun 

Ringinsari, 005/005 

 

Sumbersuko, 

005/002 

23. a. Agus Bayu Saputro 

 

b. Findrianingsih 

Banyuwangi, 26 

Agustus 2003 

Banyuwangi, 18 

November 2004 

20 tahun 

 

19 tahun 

Rejoagung, 004/002 

 

Tegalwagah, 

002/001 

24. a. Heru Kuswanto 

 

b. Puput Surakerti 

Banyuwangi, 17 

Februari 2001 

Banyuwangi, 13 

Maret 2004 

22 tahun 

 

19 tahun 

Pecemengan, 

001/002 

Silirbaru, 003/002 

 

 

 

  



 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Narasumber  : Alviyati 

Hari/Tanggal   : Senin, 07 November 2022 

Pukul    : 10.00 WIB 

Tempat wawancara  : Ruang balai KB 

Pelaku Materi wawancara Tema 

Peneliti  Assalamu’alaikum. Mohon maaf 

mengganggu waktunya Ibu. Saya 

Mazidatul Faiqoh prodi BKI 

mahasiswi UIN KHAS Jember, 

izin melaksanakan penelitian 

skripsi di Balai Penyuluhan KB 

Kecamatan Siliragung 

Pembukaan  

Narasumber  Wa’alaikumsalam. Silahkan 

mbak monggo, apa yang bisa 

saya bantu? 

Peneliti  Mohon izin ibu, untuk 

membimbing dan mengarahkan 

saya selama proses penelitian di 

Balai Penyuluh KB dan juga izin 

kesediaan Ibu untuk menjadi 

informan di penelitian saya yang 

berjudul “Bimbingan Pranikah 

Bagi Calon Pengantin Muslim 

Dengan Konsep Keluarga 

Sejahtera di Balai Penyuluh 

Keluarga Berencana Kecamatan 

Siliragung Kabupaten 

Banyuwangi”, dengan 

menanyakan perihal sejarah 

singkat berdirinya balai penyuluh 

KB ini. 

Narasumber  Boleh, saya bantu sebisanya ya 

mbak 

 

Peneliti  Bagaimana sejarah berdirinya 

Balai Penyuluhan Keluarga 

Berencana yang ada di 

Kecamatan Siliragung? 

Sejarah 

singkat 

berdirinya 

Balai 



 

 

Narasumber  Balai penyuluhan keluarga 

berencana yang selanjutnya 

disebut Bala penyuluhan KB 

adalah bangunan yang terletak di 

wilayah kecamatan, berfungsi 

sebagai tempat beraktifitas dalam 

merencanakan, melaksanakan, 

mengevaluasi, mengendalikan 

dan pembinaan kepada petugas 

dan pengelola (PKB dan PLKB, 

Institusi masyarakat perdesaan 

atau perkotaan dan mitra kerja) 

dalam operasional program 

KKBPK (kependudukan, 

keluarga berencana dan 

pembangunan keluarga) tingkat 

kecamatan. Balai penyuluhan KB 

Kecamatan Siliragung 

merupakan salah satu balai KB 

yang ada di Kabupaten 

Banyuwangi, lokasinya berada di 

JL. Bhayangkara No 16 Dusun 

Krajan Desa Siliragung 

Kecamatan Siliragung. Balai KB 

di Kecamatan Siliragung di 

dirikan pada tahun 2015.   

 

Penyuluhan 

Keluarga 

Berencana 

Kecamatan 

Siliragung 

Peneliti  Apa visi misi Balai Penyuluhan 

Keluarga Berencana Kecamatan 

Siliragung? 

Visi misi 

Balai 

Penyuluhan 

KB 

Kecamatan 

Siliragung 

Narasumber  a. Visi 

Menjadi lembaga yang 

handal dan dipercaya dalam 

mewujudkan penduduk 

tumbuh seimbangndan 

keluarga berkualitas. 

b. Misi 

1. Mengarus utamakan 

pembangunan 

berwawasan 

kependudukan 



 

 

2. Menyelenggarakan 

keluarga berencana dan 

kesehatan reproduksi 

3. Memfasilitasi 

pembangunan keluarga 

4. Mengembangkan jejaring 

kemitraan dalam 

pengelola kependudukan, 

keluarga berencana dan 

pembangunan keluarga 

5. Membangun dan 

menerapkan budaya kerja 

organisasi secara 

konsisten 

Peneliti  Apakah dalam bimbingan 

pranikah ini ada strategi yang 

digunakan untuk mencapai 

keluarga sejahtera? 

 

Narasumber  Untuk strategi yang diberikan ya 

tentang materi-materi yang ada 

dibalai ini mbak 

 

Peneliti  Apa saja materi yang diberikan 

kepada calon pengantin yang 

melakukan bimbingan pranikah? 

Materi 

bimbingan 

pranikah 

bagi calon 

pengantin 
Narasumber  Materi yang diberikan antara lain 

1.000 HPK, alat konrasepsi, 

Kesehatan reproduksi, PHBS, 8 

fungsi keluarga, dan masih 

banyak lagi mbak 

Peneliti  Adakah kesulitan yang dihadapi 

pada saat melakukan bimbingan 

pranikah? 

 

Narasumber  Kalau kesulitan itu pasti ada 

mbak diantaranya catin kurang 

faham tentang materi yang 

diberikan, maupun dari aplikasi 

elsimil itu sendiri 

 

Peneliti  Bagaimana petugas atau 

penyuluh mengatasi kesulitan 

dalam melakukan bimbingan 

 



 

 

pranikah? 

Narasumber  Mengadakan MOU dengan 

puskesmas yang ada di 

kecamatan dan KUA serta lintas 

agama 

 

Peneliti  Factor pendukung apa saja agar 

bimbingan pranikah berjalan 

dengan lancar? 

 

Narasumber  Catin yang bsa diajak 

berkomunikasi dengan baik dan 

enak mbak biar sama-sama enak 

gitu 

 

Peneliti  Diumur berapa ideal bagi 

perempuan maupun laki-laki 

yang akan menikah dan siap 

mendapatkan bimbingan 

pranikah menurut BKKBN? 

 

Narasumber  Kalau untuk perempuan yang 

sudah siap umur 21 tahun dan 

untuk laki-laki berumur 25 tahun 

 

Peneliti  Apakah petugas atau penyuluh 

dalam proses bimbingan 

mempunyai strategi yang 

berbeda-beda? 

 

Narasumber  Tentunya ada mbak, melihat dari 

segi catinnya juga, biasanya ada 

yang kesini dalam keadaan hamil 

jadi kami harus bersikap 

profesional utuk menanggapinya 

dan juga harus memberikan 

materi yang sesuai dengan 

keadaan catin tersebut 

 

Peneliti  Menurut ibu apakah bimbingan 

pranikah dapat menjadikan 

keluarga sejahtera? 

 

Narasumber  Bisa mbak, karna kami disini 

hanya memberikan rekomendasi 

terhadap semua calon pengantin 

 



 

 

supaya tahu bagaimana menjadi 

keluarga yang sejahtera 

Peneliti  Baik bu terimakasih atas 

informasinya, mohonn maaf 

mengganggu. Assalamu’alaikum 

Penutupan  

Narasumber  Baik mbak sama-sama. 

Wa’alaikumsalam  

 

  



 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Narasumber  : Sri Widayati 

Hari/Tanggal   : Senin, 07 November 2022 

Pukul    : 08.52 WIB 

Tempat wawancara  : Ruang pengolah data balai KB 

Pelaku Materi Wawancara Tema 

Peneliti  Assalamu’alaikum. Mohon maaf mengganggu 

waktunya Ibu. Saya Mazidatul Faiqoh prodi BKI 

mahasiswi UIN KHAS Jember, izin melaksanakan 

penelitian skripsi di Balai Penyuluhan KB 

Kecamatan Siliragung 

Pembukaan  

Narasumber  Wa’alaikumsalam. Silahkan mbak monggo, apa 

yang bisa saya bantu? 

Peneliti  Mohon izin ibu, untuk membimbing dan 

mengarahkan saya selama proses penelitian di Balai 

Penyuluh KB dan juga izin kesediaan Ibu untuk 

menjadi informan di penelitian saya yang berjudul 

“Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin 

Muslim Dengan Konsep Keluarga Sejahtera di 

Balai Penyuluh Keluarga Berencana Kecamatan 

Siliragung Kabupaten Banyuwangi”, dengan 

menanyakan perihal sejarah singkat berdirinya balai 

penyuluh KB ini. 

Narasumber  Boleh, saya bantu sebisanya ya mbak  

Peneliti  Apakah dalam bimbingan pranikah ini ada strategi 

yang digunakan untuk mencapai keluarga 

sejahtera? 

 

Narasumber  Ya harus ada mbak paling tidak harus ada 

koordinasi dari lintas sectoral, dengan adanya 

pusyangatra ini kita harus bisa Menyusun strategi-

strategi dimana catin bisa merasa dengan nyaman 

 

Peneliti  Apa saja materi yang diberikan kepada calon 

pengantin yang melakukan bimbingan pranikah? 

Materi bagi calon 

pengantin 



 

 

Narasumber  Banyak sekali mbak, diantaranya 8 fungsi keluarga, 

1.000 HPK, hindari 4 terlalu, pendewasaan usia 

perkawinan, dan lain-lain 

Peneliti  Adakah kesulitan yang dihadapi pada saat 

melakukan bimbingan pranikah? 

Kesulitan yang 

dihadapi  

Narasumber  Tentu ada, apabila catin pada saat datang itu yang 

pertama tidak membawa HP, yang kedua catin itu 

harus mendownload aplikasi elsimil jika catin tidak 

membawa hp maka akan banyak sekali mengalami 

kesulitan 

Peneliti  Bagaimana petugas atau penyuluh mengatasi 

kesulitan dalam melakukan bimbingan pranikah? 

Narasumber  Kalau ada kesulitan disini dan masih belum faham 

maka dari kami menyarankan untuk ke beberapa 

pendamping keluarga yang ada di daerah masing-

masing dan bisa meminta bantuan kepada tim 

tersebut 

Peneliti  Factor pendukung apa saja agar bimbingan 

pranikah berjalan dengan lancar? 

 

Narasumber  Banyak sekali factor pendukungnya mbak, yang 

pertama menjelaskan tentang alat kontrasepsi di 

antaranya itu  

 

Peneliti  Diumur berapa ideal bagi perempuan maupun laki-

laki yang akan menikah dan siap mendapatkan 

bimbingan pranikah menurut BKKBN? 

 

Narasumber  Menurut BKKBN perempuan siap menikah diumur 

21 tahun kalau laki-laki 25 tahun 

 

Peneliti  Apakah petugas atau penyuluh dalam proses 

bimbingan mempunyai strategi yang berbeda-beda? 

 

Narasumber  Ya karena kami disini ada 4 orang yang satu 

memberikan konseling tentang alat kontrasepsi, 

yang satu memberikan penjelasan tentang 8 fungsi 

keluarga, yang satu menjelaskan tentang aplikasi 

elsimil 

 

Peneliti  Menurut ibu apakah bimbingan pranikah dapat 

menjadikan keluarga sejahtera? 

 



 

 

Narasaumber  Iya mbak, karena bimbingan sebelum pengantin 

melakukan pernikahan paling tidak calon 

pengantinnya memiliki modal kedepannya untuk 

menjadi keluarga yang berkualitas 

 

Peneliti  Baik bu terimakasih atas informasinya, mohonn 

maaf mengganggu. Assalamu’alaikum 

Penutupan  

Narasumber  Baik mbak sama-sama. Wa’alaikumsalam   

 

  



 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Narasumber  : Ferdian Budi Pratama 

Hari/Tanggal   : Selasa, 08 November 2022 

Pukul    : 09.45 WIB 

Tempat Wawancara  : Ruang Bimbingan Pranikah  

Pelaku Materi Wawancara Tema 

Peneliti  Selamat pagi pak. Mohon maaf 

mengganggu waktunya. Saya Mazidatul 

Faiqoh prodi BKI mahasiswi UIN KHAS 

Jember, izin melaksanakan penelitian 

skripsi di Balai Penyuluhan KB 

Kecamatan Siliragung 

Pembukaan  

Narasumber  Selamat pagi mbak. Silahkan mbak 

monggo, apa yang bisa saya bantu? 

Peneliti  Mohon izin pak, untuk membimbing dan 

mengarahkan saya selama proses 

penelitian di Balai Penyuluh KB dan juga 

izin kesediaan Ibu untuk menjadi 

informan di penelitian saya yang berjudul 

“Bimbingan Pranikah Bagi Calon 

Pengantin Muslim Dengan Konsep 

Keluarga Sejahtera di Balai Penyuluh 

Keluarga Berencana Kecamatan 

Siliragung Kabupaten Banyuwangi”, 

dengan menanyakan perihal sejarah 

singkat berdirinya balai penyuluh KB ini. 

Narasumber  Boleh, saya bantu sebisanya ya mbak  

Peneliti  Apakah dalam bimbingan pranikah ini 

ada strategi yang digunakan untuk 

mencapai keluarga sejahtera? 

 

Narasumber  Strategi unutk mencapai keluarga 

sejahtera y aitu mbak diberikan konseling 

terkait dengan materi-materi yang 

diberikan nanti 

 

Peneliti  Apa saja materi yang diberikan kepada 

calon pengantin yang melakukan 

Materi bimbinngan 



 

 

bimbingan pranikah? pranikah  

Narasumber  Materi yang diberikan diantaranya 1.000 

HPK, 4terlalu, alat kontrasepsi untuk 

mengatur jarak kelahiran itu sih mbak 

Peneliti  Adakah kesulitan yang dihadapi pada saat 

melakukan bimbingan pranikah? 

 

Narasumber  Pasti ada, hambatannya adalah karena 

kaitannya dengan aplikasi itu hambatnnya 

mati listrik lalu ada catin yang kesini 

tidak punya hp, kalau dia tidak punya hp 

otomatis dia tidak punya alamat email 

untuk registrasi di elsimil  

 

Peneliti  Bagaimana petugas atau penyuluh 

mengatasi kesulitan dalam melakukan 

bimbingan pranikah? 

 

Narasumber  Untuk mengatasi kesulitan tersebut 

karena kita perdesa ada kader 

pendamping keluarga, ketika disini catin 

tidak bisa download elsimil dan tidak bisa 

registrasi dan seterusnya, maka kita 

arahkan ke kader pendamping keluarga 

untuk follow up ke rumah yang 

bersangkutan 

 

Peneliti  Factor pendukung apa saja agar 

bimbingan pranikah berjalan dengan 

lancar? 

Factor penghambat 

Narasumber  Factor pendukung agar bimbingan 

berjalan dengan lancer yang pertama 

kalau ada catin kesini kita membangunn 

komunikasi dulu, kita membangun 

kedekatan dulu dengan catin supaya dia 

nyaman diajak ngobrol akhirnya nanti 

catin itu bisa kooperatif  dengan kita jadi 

tidak ada istilah catin itu merasa 

keberatan untuk mendownload elsimil 

Peneliti  Diumur berapa ideal bagi perempuan 

maupun laki-laki yang akan menikah dan 

siap mendapatkan bimbingan pranikah 

 



 

 

menurut BKKBN? 

Narasumber  Kalau menurut BKKBN itu usia ideal 

menikah bagi seorang Wanita adalah 21 

tahun, untuk pria adalah 25 tahun 

 

Peneliti  Apakah petugas atau penyuluh dalam 

proses bimbingan mempunyai strategi 

yang berbeda-beda? 

 

Narasumber  Ya tentu, karena di balai KB kan ada 4 

orang, terus juga dipengaruhi dengan 

catinnya ini biasanya kesini sudah hamil, 

biasanya kesini sudah melahirkan, terus 

dia melahirkan premature, tentu cara 

pemberian konselingnya berbeda-beda 

 

Peneliti  Menurut bapak apakah bimbingan 

pranikah dapat menjadikan keluarga 

sejahtera? 

Menuju keluarga 

sejahtera 

Narasumber  Bisa dikatan bisa mbak, tetapi juga itu 

tergantung kepada catin tersebut 

karenakan kita tugasnya hanya 

memberikan rekomendasi, 

rekomendasinya seperti ini lho, kalian 

kalau mau mengatur jarak kelahiran harus 

menggunakan alat kontrasepsi, terus 

hindari 4 terlalu dan seterusnya, tetapi 

kalau misalnya dari catin itu sendiri tidak 

punya kemauan, tidak punya keinginan 

untuk menjadikan keluarganya itu 

keluarga sejahtera ya percuma saja  

Peneliti  Baik pak, terimakasih atas waktunya, dan 

mohon maaf mengganggu, selamat pagi 

penutupan 

Narasumber  Iya mbak, nggakapapa. Selamat pagi 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Narasumber  : Puteri Nadia Maharani 

Hari/Tanggal   : Selasa, 08 November 2022 

Pukul    : 09.00 WIB 



 

 

Tempat Wawancara  : Ruang Bimbingan Pranikah  

Pelaku Materi wawancara Tema 

Peneliti  Assalamu’alaikum. Mohon maaf 

mengganggu waktunya Ibu. Saya 

Mazidatul Faiqoh prodi BKI mahasiswi 

UIN KHAS Jember, izin melaksanakan 

penelitian skripsi di Balai Penyuluhan KB 

Kecamatan Siliragung 

pembukaan 

Narasumber  Wa’alaikumsalam. Silahkan mbak 

monggo, apa yang bisa saya bantu? 

Peneliti  Mohon izin ibu, untuk membimbing dan 

mengarahkan saya selama proses 

penelitian di Balai Penyuluh KB dan juga 

izin kesediaan Ibu untuk menjadi 

informan di penelitian saya yang berjudul 

“Bimbingan Pranikah Bagi Calon 

Pengantin Muslim Dengan Konsep 

Keluarga Sejahtera di Balai Penyuluh 

Keluarga Berencana Kecamatan 

Siliragung Kabupaten Banyuwangi”, 

dengan menanyakan perihal sejarah 

singkat berdirinya balai penyuluh KB ini. 

Narasumber  Boleh, saya bantu sebisanya ya mbak  

Peneliti  Apakah dalam bimbingan pranikah ini ada 

strategi yang digunakan untuk mencapai 

keluarga sejahtera? 

 

Narasumber  Strateginya harus mempunyai komitmen 

dari awal supaya pasangan dari pihak 

laki-laki dan pihak perempuan tahu betapa 

pentingnya untuk menuju rumah tangga 

yang bahagia 

 

Peneliti Apa saja materi yang diberikan kepada 

calon pengantin yang melakukan 

bimbingan pranikah? 

Materi bimbingan 

pranikah 

Narasumber  Dikasih konseling yang ada di rutenya 

masing-masing, kalau dari balai KB 

sendiri ada mengunduh elsimil, 4 terlalu, 



 

 

1.000 HPK, dan alat kontrasepsi 

Peneliti  Adakah kesulitan yang dihadapi pada saat 

melakukan bimbingan pranikah? 

Kesulitan yang 

dihadapi 

Narasumber  Kesulitannya dari pihak calon pengantin 

tidak membawa HP, tapi dari pihak balai 

siap untuk memberikan fasilitas, dan ada 

juga jika mati listrik itu juga sangat 

menghambat 

Peneliti  Bagaimana petugas atau penyuluh 

mengatasi kesulitan dalam melakukan 

bimbingan pranikah? 

 

Narasumber  Kesulitannya dari itu tadi sih  

Peneliti  Factor pendukung apa saja agar 

bimbingan pranikah berjalan dengan 

lancar? 

 

Narasumber  Sama-sama sudah yakin, maksudnya 

komunikasi antara pegawai dan juga catin 

sama-sama enak dan juga nyambung  

 

Peneliti  Diumur berapa ideal bagi perempuan 

maupun laki-laki yang akan menikah dan 

siap mendapatkan bimbingan pranikah 

menurut BKKBN? 

 

Narasumber  Kalau laki-laki 25 tahun kalau Wanita 21 

tahun kurang dari itu harus mengikuti 

peraturan yang ada di KUA untuk sidang 

 

Peneliti  Apakah petugas atau penyuluh dalam 

proses bimbingan mempunyai strategi 

yang berbeda-beda? 

 

Narasumber  Sebenarnya tujuannya sama, kedepannya 

sama tapi kadang konselingnya berbeda 

tapi inti dari itu sama  

 

Peneliti  Menurut ibu apakah bimbingan pranikah 

dapat menjadikan keluarga sejahtera? 

 

Narasumber  Iya bisa, tujuan diberikan konseling kan 

itu mbak, biar catinnya tahu pentingnya 

 



 

 

menikah itu kedepannya seperti apa 

Peneliti  Baik bu, terimakasih atas waktunya, dan 

mohon maaf mengganggu, selamat pagi 

penutupan 

Narasumber  Iya mbak, nggakapapa. Selamat pagi 

 

  



 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Narasumber  : Sutikno dan Dewi Khalimatus  

Hari/Tanggal   : Selasa, 15 November 2022 

Pukul    : 09.00 WIB 

Tempat Wawancara  : Ruang Bimbingan Pranikah  

Pelaku Materi Wawancara Tema 

Peneliti  Assalamu’alaikum mas dan mbak. Maaf 

mengganggu waktu dalam bimbingan pranikah. 

Saya Mazidatul Faiqoh dari prodi BKI 

mahasiswi UIN KHAS Jember sedang 

melaksanakan penelitian skripsi di Balai 

Penyuluhan KB  

Pembukaan  

Narasumber  Wa’alaikumsalam mbak. Iya mbak, ada yang 

bisa saya bantu? 

Peneliti  Saya izin untuk meminta njenegan menjadi 

informan penelitian saya yang berjudul 

“Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin 

Muslim dengan Konsep Keluarga Sejahtera di 

Balai Penyuluh Keluarga Berencana 

Kecamatan Siliragung” 

Narasumber  Iya mbak boleh. 

Peneliti  Pernahkah anda mendapatkan pelayanan 

bimbingan pranikah sebelumnya? 

 

Narasumber  Belum pernah mbak. Baru pertama ini saya 

mendapatkan bimbingan pranikah ini. 

 

Peneliti  Menurut anda apakah penting melakukan 

bimbingan pranikah ini? 

 

Narasumber  Menurut saya penting sekali mbak, dimana 

kami belum begitu mengetahui tentang 

keluarga itu  bagaimana, alat kontrasepsi apa 

yang akan digunakan setelah menikah nanti. 

Disini kami bisa menjadi lebih tahu harus 

bagaimana untuk kedepannya. 

 

Peneliti  Dengan ,materi yang disampaikan oleh petugas 

atau penyuluh, apakah anda faham dengan 

Materi yang 



 

 

materi yang telah diberikan? diberikan 

 Narasumber  Alhamdulillah sangat faham mbak. Tadi kami 

diberikan materi tentang 4 terlalu dan juga 

stunting. Dengan adanya materi tersebut kami 

sangat terbantu untuk menjaga kandungan agar 

terhindar dari stunting pada anak. Kan kita 

nggak mau nanti anak kita tidak sama dengan 

yang lainnya. 

Peneliti  Seberapa pentingkah peran tugas atau penyuluh 

dalam bimbingan pranikah ini? 

 

Narasumber  Menurut saya sangat penting sekali mbak, 

kalau tidak ada ibu-ibu penyuluh ini kami tidak 

tahu apa-apa tenang stunting atau 4 terlalu itu. 

 

Peneliti  Adakah faktor penghambat yang membuat 

bimbingan pranikah tidak berjalan dengan 

lancar? 

 

Narasumber  Tentunya sih ada ya mbak berhubuung 

bimbingan ini tadi mengisi aplikasi di elsimil 

signal yang kurang mendukung karena tadi 

mati lampu jadinya kita menunggu. Selain itu 

aman-aman saja mbak. 

 

Peneliti  Terimakasih atas waktunya nggeh mas mbak. 

Mohon maaf menggnggu nggeh. 

Assalamu’alaikum 

Penutupan  

Narasumber  Baik mbak sama-sama. Wa’alaikumsalam  

 

  



 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Narasumber  : Pranyoto dan Wahyu Purwaningsih 

Hari/Tanggal   : Jum’at, 18 November 2022 

Pukul    : 09.30 WIB 

Tempat Wawancara  : Ruang Bimbingan Pranikah  

Pelaku Materi Wawancara Tema 

Peneliti  Assalamu’alaikum mas dan mbak. Maaf 

mengganggu waktu dalam bimbingan 

pranikah. Saya Mazidatul Faiqoh dari 

prodi BKI mahasiswi UIN KHAS Jember 

sedang melaksanakan penelitian skripsi di 

Balai Penyuluhan KB 

Pembukaan  

Narasumber  Wa’alaikumsalam mbak. Iya mbak, ada 

yang bisa saya bantu 

Peneliti  Saya izin untuk meminta njenegan menjadi 

informan penelitian saya yang berjudul 

“Bimbingan Pranikah Bagi Calon 

Pengantin Muslim dengan Konsep 

Keluarga Sejahtera di Balai Penyuluh 

Keluarga Berencana Kecamatan 

Siliragung” 

Narasumber  Iya mbak, boleh silahkan  

Peneliti  Pernahkah anda mendapatkan pelayanan 

bimbingan pranikah sebelumnya? 

 

Narasumber  Belum pernah sama sekali mbak, baru kali 

ini aja mbak, karena bimbingan praikah ini 

menjadi salah satu persyaratan untuk 

menikah 

 

Peneliti  Menurut anda apakah penting melakukan 

bimbingan pranikah ini? 

 

Narasumber  Sangat penting sekali ya mbak karena 

disini kami mendapatkan sedikit ilmu yang 

sangat bermanfaat untuk kedepannya. 

 

Peneliti  Dengan materi yang disampaikan oleh 

petugas atau penyuluh, apakah anda faham 

 



 

 

dengan materi yang telah diberikan? 

Narasumber  Faham mbak, ya meskipun tadi lumayan 

bertanya pada petugasnya sih  

 

Peneliti  Seberapa pentingkah peran tugas atau 

penyuluh dalam bimbingan pranikah ini? 

 

Narasumber  Sangat penting sekali ya mbak karena 

tanpa beliau-beliau in kami tidak akan tahu 

tentang stunting, 4 terlalu dan juga 8 fungsi 

keluarga. 

 

Peneliti  Adakah faktor penghambat yang membuat 

bimbingan pranikah tidak berjalan dengan 

lancar? 

Factor penghambat 

Narasumber  Ada mbak, karena ini tadi mengisi di 

aplikasi elsimil kami tidak begitu paham 

dengan aplikasi tersebut jadi kami ya 

banyak dibantu oleh petugas  

Peneliti  Baik mas, mbak terimakasih banyak atas 

waktunya 

penutupan 

Narasumber  Sama-sama mbak 

Peneliti  Assalamua’alaikum 

Narasumber  Wa’alaikumsalam  

 

  



 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Narasumber  : Jeki Tri Handoko dan Alfi Rizki Hamidah 

Hari/Tanggal   : Jum’at, 25 November 2022 

Pukul    : 10.00 WIB 

Tempat Wawancara  : Ruang Bimbingan Pranikah  

Pelaku Materi Wawancara Tema 

Peneliti  Assalamu’alaikum mas dan mbak. Maaf 

mengganggu waktu dalam bimbingan 

pranikah. Saya Mazidatul Faiqoh dari prodi 

BKI mahasiswi UIN KHAS Jember sedang 

melaksanakan penelitian skripsi di Balai 

Penyuluhan KB 

Pembukaan 

Narasumber  Wa’alaikumsalam mbak. Iya mbak, ada 

yang bisa saya bantu 

Peneliti  Saya izin untuk meminta njenegan menjadi 

informan penelitian saya yang berjudul 

“Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin 

Muslim dengan Konsep Keluarga Sejahtera 

di Balai Penyuluh Keluarga Berencana 

Kecamatan Siliragung” 

Narasumber  Iya mbak, boleh silahkan  

Peneliti  Pernahkah anda mendapatkan pelayanan 

bimbingan pranikah sebelumnya? 

Pentingnya dalam 

melakukan 

bimbingan 

pranikah 
Narasumber  Belum mbak, baru disini. Dan ini pertama 

kali juga melakukan bimbingan pranikah 

ini. 

Peneliti  Menurut anda apakah penting melakukan 

bimbingan pranikah ini? 

Narasumber  Menurut saya penting ya mbak, karena 

disini kami bisa belajar bagaimana untuk 

mengarungi rumah tangga kedepannya 

bagaimana. 

Peneliti  Dengan materi yang disampaikan oleh 

petugas atau penyuluh, apakah anda faham 

dengan materi yang telah diberikan? 



 

 

Narasumber  Sangat faham mbak. Dari beberapa materi 

yang diberikan kami diberikan materi 

tentang 4 terlalu, dan juga stunting. Disini 

kami jelaskan materi tersebut sampai kami 

mbak. 

Peneliti  Seberapa pentingkah peran tugas atau 

penyuluh dalam bimbingan pranikah ini? 

Narasumber  Menurut saya penting sekali ya mbak, 

dengan adanya penyuluh ini kami bisa 

mengetahui bagaimana menjadi keluarga 

yang sehat, damai dan juga sejahtera. 

Peneliti  Adakah faktor penghambat yang membuat 

bimbingan pranikah tidak berjalan dengan 

lancar? 

Narasumber  Tadi ada mbak, factornya signal yang 

kurang bagus, karena ada pengisian di 

aplikasi elsimil. 

 

Peneliti  Baik mas, mbak terimakasih banyak atas 

waktunya 

penutupan 

Narasumber  Sama-sama mbak 

Peneliti  Assalamua’alaikum 

Narasumber  Wa’alaikumsalam  

 

  



 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Narasumber  : Wawan Wijaksono dan Shinta Wahyu Nur Amalia 

Hari/Tanggal   : Senin, 28 November 2022 

Pukul    : 11.00 WIB 

Tempat Wawancara  : Ruang Bimbingan Pranikah 

Pelaku Materi Wawancara Tema 

Peneliti  Assalamu’alaikum mas dan mbak. Maaf 

mengganggu waktu dalam bimbingan 

pranikah. Saya Mazidatul Faiqoh dari prodi 

BKI mahasiswi UIN KHAS Jember sedang 

melaksanakan penelitian skripsi di Balai 

Penyuluhan KB 

Pembukaan  

Narasumber  Wa’alaikumsalam mbak. Iya mbak, ada 

yang bisa saya bantu 

Peneliti  Saya izin untuk meminta njenegan menjadi 

informan penelitian saya yang berjudul 

“Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin 

Muslim dengan Konsep Keluarga Sejahtera 

di Balai Penyuluh Keluarga Berencana 

Kecamatan Siliragung” 

Narasumber  Iya mbak, boleh silahkan  

Peneliti  Pernahkah anda mendapatkan pelayanan 

bimbingan pranikah sebelumnya? 

 

Narasumber  Belum mbak, baru disini. Dan ini pertama 

kali juga melakukan bimbingan pranikah 

ini. 

 

Peneliti  Menurut anda apakah penting melakukan 

bimbingan pranikah ini? 

 

Narasumber  Penting mbak, karena disini kami sedikit 

mengetahui bagaimana kita menjalani 

rumah tangga kedepannya  

 

Peneliti  Dengan materi yang disampaikan oleh 

petugas atau penyuluh, apakah anda faham 

dengan materi yang telah diberikan? 

Pemahaman dari 

materi yang 

diberikan 



 

 

Narasumber  Faham mbak meski banyak bertanya. 

Materi yang disampaikan juga belum 

pernah kami dengar. Jadi sebagai 

pemberlajaran juga. 

Peneliti  Seberapa pentingkah peran tugas atau 

penyuluh dalam bimbingan pranikah ini? 

 

Narasumber  Menurut saya sangat penting ya mbak 

petugas atau penyuluh ini. Karena dengan 

adanya ini kami bisa mempunyai anak 

sesuai dengan anjuran dari pemeritah dan 

itu sukses sampai tahun ini. Kemudian 

peran penyuluh sangat penting mulai 

daribayi dalam kandungan sampai anka usia 

5 tahun. 

 

Peneliti  Adakah faktor penghambat yang membuat 

bimbingan pranikah tidak berjalan dengan 

lancar? 

 

Narasumber  Ada ya mabk, berhubunga kami baru m 

engenal materi yang di\berikan mungkin 

sedikit kurang untuk bisa memahaminya. 

Dan juga factor dari mati lampu karena 

kami harus mengisi dan juga registrasi di 

aplikasi elsimil. 

 

Peneliti  Baik mas, mbak terimakasih banyak atas 

waktunya 

Penutupan  

Narasumber  Sama-sama mbak 

Peneliti  Assalamua’alaikum 

Narasumber  Wa’alaikumsalam  

 

  



 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Narasumber  : M. Imam Ridoi dan Alivia Aprilia Akbar 

Hari/Tanggal   : Kamis, 01 Desember 2022 

Pukul    : 10.30 WIB 

Tempat Wawancara  : Ruang Bimbingan Pranikah 

Pelaku Materi Wawancara Tema 

Peneliti  Assalamu’alaikum mas dan mbak. Maaf 

mengganggu waktu dalam bimbingan 

pranikah. Saya Mazidatul Faiqoh dari 

prodi BKI mahasiswi UIN KHAS Jember 

sedang melaksanakan penelitian skripsi di 

Balai Penyuluhan KB 

Pembukaan  

Narasumber  Wa’alaikumsalam mbak. Iya mbak, ada 

yang bisa saya bantu 

Peneliti  Saya izin untuk meminta njenegan 

menjadi informan penelitian saya yang 

berjudul “Bimbingan Pranikah Bagi 

Calon Pengantin Muslim dengan Konsep 

Keluarga Sejahtera di Balai Penyuluh 

Keluarga Berencana Kecamatan 

Siliragung” 

Narasumber  Iya mbak, boleh silahkan  

Peneliti  Pernahkah anda mendapatkan pelayanan 

bimbingan pranikah sebelumnya? 

Proses bimbingan 

pranikah dan 

materi yang 

diberikan 
Narasumber  Tentunya belum mbak ini baru pertama 

kalinya. 

Peneliti  Menurut anda apakah penting melakukan 

bimbingan pranikah ini? 

Narasumber  Sangat penting mbak, selain untuk 

menjadi persyaratan untuk menikah, kami 

disini juga diberikan materi yang sangat 

bermanfaat juga bagi kami untuk 

melakukan kehisupan kedepannya 

bagaimana. Intinya menjadi sedikit 

tahulah mbak. 



 

 

Peneliti  Dengan materi yang disampaikan oleh 

petugas atau penyuluh, apakah anda 

faham dengan materi yang telah 

diberikan? 

Narasumber  Lumayan faham ya mbak. Materi yang 

diberikan juga saat berguna bagi kami 

untuk menjalani sebuah keluarga kecil 

kami. Materi yang diberikan kepada kami 

4 terlalu, alat kontrasepsi jangka pendek 

dan juga stunting karena kami ingin 

menunda untuk mempunyai anak terlebih 

dahulu. 

Peneliti  Seberapa pentingkah peran tugas atau 

penyuluh dalam bimbingan pranikah ini? 

Narasumber  Sangat penting sekali ya, karena jika tidak 

ada beliau-beliau ini mungkin tidak ada 

peraturan 2 anak cukup. Apalagi bagi para 

calon pengantin peran petugas ini sangat 

penting untuk membuka pemikiran calon 

pengantin untuk kedepannya seperti apa 

dan juga bagaimana. Disini kami juga 

diberikan materi tentang bagaimana 

menjadi keluarga sehat, aman dan juga 

sejahtera. 

Peneliti  Adakah faktor penghambat yang 

membuat bimbingan pranikah tidak 

berjalan dengan lancar? 

Narasumber  Ada mbak. Berhunbung maish pertama 

kali mendapatkan bimbingan pranikah ini 

kami mengalami kesulitan untuk 

memahami materi yang telah diberikan 

tapi petugas atau penyuluh dengan sabar 

sedikit demi sedikit menjelaskan materi 

yang diberikan. Dan satu lagi factor 

penghambanya adalah calon istri saya 

tidak membawa hp jadi kami tadi 

diberikan fasilitas hp oleh para penyuluh. 

Peneliti  Baik mas, mbak terimakasih banyak atas 

waktunya, mohon maaf mengganggu 

Penutupan  



 

 

waktunya 

Narasumber  Sama-sama mbak, tidak apa-apa mbak  

Peneliti  Assalamua’alaikum 

Narasumber  Wa’alaikumsalam  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

DATA PERNIKAHAN DINI DI KECAMATAN SILIRAGUNG TAHUN 

2022-2023 

No Nama pasangan 

pengantin 

Tempat Tanggal 

Lahir 

Usia Alamat  

1. a. David Pratama 

 

b. Mita Kumalasari 

Banyuwangi, 14 

April 2001 

Banyuwangi, 24 

April 2006 

22 tahun 

 

17 tahun 

Krajan, 002/001 

 

Krajan, 006/001 

2. a. Aldy Kurniawan 

 

b. Eka Puji Nurita 

Banyuwangi, 28 

Desember 2000 

Banyuwangi, 10 

Januari 2003 

22 tahun 

 

20 tahun 

Silirbaru, 003/002 

 

Sumbersuko, 

005/005 

3. a. Tatang Supriyadi 

 

b. Karina Abella 

Kartika 

Banyuwangi, 29 

Desember 2000 

Banyuwangi, 18 

Januari 2005 

22 tahun 

 

18 tahun 

Songgon,  001/002 

 

Buluagung, 002/001 

4. a. Galis Sukohadi 

 

b. Bunga Ajengsari 

Banyuwangi, 24 

September 1999 

Banyuwangi, 05 

Maret 2003 

24 tahun 

 

20 tahun 

Psanggaran, 

002/004 

 

Sumbersuko, 

005/002 

5. a. Nurwahidin 

 

b. Ngalitus Sangadah 

Pongkohsari, 10 

Maret 1999 

Banyuwangi, 22 

Mei 2003 

24 tahun 

 

20 tahun 

Pongkohsari, 

003/001 

Senepolor, 003/006 

6. a. Ali Imron 

 

 

Banyuwangi, 13 

Februari 1999 

 

Banyuwangi, 05 

23 tahun 

 

 

Pecemengan, 

002/002 

 

Pecemengan, 



 

 

b. Gresya Amelia 

Putri 

Mei 2005 18 tahun 001/002 

7. a. Rio Setiawan 

 

b. Lisa Kurniawati 

Banyuwangi, 07 

Desember 1999 

Banyuwangi, 14 

Juni 2003 

23 tahun 

 

19 tahun 

Sidorukun, 002/002 

 

Sidorukun, 001/002 

8. a. Hendrik Setiawan 

 

b. Diah Ajung Adisti 

Banyuwangi, 12 

Juni 2003 

Banyuwangi, 04 

Agustus 2003 

19 tahun 

 

19 tahun 

 

Plaosan. 002/001 

 

Krajan, 005/001 

9. a. Cahyo Purnomo 

 

b. Alfi Nikmatun 

Banyuwangi, 19 

Oktober 1999              

Banyuwangi, 09 

Maret 2003  

24 tahun 

 

20 tahun 

Bajulmati, 002/003 

 

Sumberurip, 

006/010 

10. a. Ervan Oswanko 

 

b. Alfi Ni’matun 

Banyuwangi, 08 

Agustus 1999 

Banyuwangi, 26 

Januari 2003 

23 tahun 

 

20 tahun 

Silirkrombang, 

005/002 

Silirkrombang, 

005/002 

11. a. Prifaqi Ainul Akbar 

 

b. Pinka Juliana 

Banyuwangi, 03 

Juli 2001 

Banyuwangi, 24 

Juli 2004 

22 tahun 

 

19 tahun 

Sidosirem, 001/003 

 

Seneposari, 003/002 

12. a. Ahmad Kafi Ma’ruf 

 

b. Nirmala Dwi 

Agustin 

Banyuwangi, 24 

Maret 1999 

Banyuwangi, 09 

Agustus 2004 

24 tahun 

 

19 tahun 

Krajan, 002/001 

 

Sumberbening, 

003/004 

13.  a. Dimas Saputra  

 

Banyuwangi, 17 

Maret 2004 

19 tahun 

 

Sumberjambe, 

003/001 



 

 

b. Risma Dwi 

Cahyanti 

Banyuwangi, 21 

November 2003 

20 tahun Temurejo, 002/001 

14. a. Ahmad Sudibyo 

 

b. Putri Nur Azizah  

Banyuwangi, 17 

Maret 2003 

Banyuwangi, 13 

Januari 2006 

20 tahun 

 

17 tahun 

Seloagung, 003/002 

 

Seloagung, 004/002 

15.  a. Ahmad Fahmi 

Lusianto 

b. Susiani 

Banyuwangi, 29 

Juli 2002 

Banyuwangi, 08 

Juli 2006 

21 tahun 

 

17 tahun 

Sidotentrem, 

003/001 

Sumbersuko, 

002/001 

16. a. Rohman Ashabina 

 

b. Eva Ratnasari 

Banyuwangi, 09 

September 2001 

Banyuwangi, 24 

Desember 2003 

22 tahun 

 

20 tahun 

Seloagung, 001/001 

 

Senepolor, 002/006 

17. a. Harya Yunandi 

 

b. Vera Widya Kartika 

Banyuwangi, 17 

September 2000 

Banyuwangi, 26 

Maret 2003 

22 tahun 

 

20 tahun 

Purwosari, 003/002 

 

Krajan, 004/001 

18. a. Hariyanto 

 

b. Defita Safitri 

Banyuwangi, 29 

November 2000 

Banyuwangi, 07 

Maret 2003 

22 tahun 

 

20 tahun 

Pancer, 006/003 

 

Krajan, 004/002 

19. a. Dimas Wahyudi 

 

 

b. Nur Qori’ah 

Banyuwangi, 29 

Mei 2000 

 

Banyuwangi, 07 

Maret 2003 

22 tahun 

 

 

20 tahun 

Karangdoro, 

004/001 

 

 

Sumberurip, 

001/010 

20. a. Madu Firnanda Banyuwangi, 14 

Desember 2002 

21 tahun Silirkrombang, 

003/002 



 

 

 

b. Aviva Sandi 

Ardiyani 

Banyuwangi, 14 

Desember 2003 

 

20 tahun 

Silirkrombang, 

002/002 

21.  a. Eno Sri Widodo 

 

b. Miftakhul Janah 

Banyuwangi, 05 

Juli 2001 

Banyuwangi, 05 

Januari 2003 

22 tahun 

 

20 tahun 

Sumbermanggis, 

002/014 

Sumbermanggis, 

002/014 

22. a. Agus Kurniawan 

 

b. Winarsih 

Banyuwangi, 19 

Desember 2002 

Banyuwangi, 04 

Januari 2003 

21 tahun 

 

20 tahun 

Ringinsari, 005/005 

 

Sumbersuko, 

005/002 

23. a. Agus Bayu Saputro 

 

b. Findrianingsih 

Banyuwangi, 26 

Agustus 2003 

Banyuwangi, 18 

November 2004 

20 tahun 

 

19 tahun 

Rejoagung, 004/002 

 

Tegalwagah, 

002/001 

24. a. Heru Kuswanto 

 

b. Puput Surakerti 

Banyuwangi, 17 

Februari 2001 

Banyuwangi, 13 

Maret 2004 

22 tahun 

 

19 tahun 

Pecemengan, 

001/002 

Silirbaru, 003/002 

 

 

 

  



 

 

HASIL DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 
Kondisi bangunan Balai Penyuluhan KB. 03 November 2022 

(dok.pribadi) 

 

 
Ruangan bimbingan pranikah. 03 November 2022 (dok.Pribadi) 

 

 



 

 

 
Ruang pengolah data Balai KB Kecamatan Siliragung. 03 November 2022 

(dok.Pribadi) 

 

 
Poster-poster di Balai Penyuluhan KB Kecamatan Siliragung. 08 November 2022 

(dok.pribadi) 

 

 

 



 

 

 
Wawancara kepada ibu Alviyati selaku penyuluh KB Kecamatan Siliragung. 14 

November 2022 (dok.pribadi) 

 

 
Wawancara kepada ibu Sri Widayati selaku penyuluh KB Kecamatan Siliragung. 14 

November 2022 (dok.pribadi) 

 

 

 

 



 

 

 
Wawancara kepada pak Ferdian Budi Pratama selaku pengolah data di Balai 

Penyuluh Kecamatan Siliragung. 16 November 2022 (dok.pribadi) 

 

 
Wawancara kepada ibu Nadia Puteri Maharani selaku  pengolah data di Balai 

Penyuluh Kecamatan Siliragung. 16 November 2022 (dok.pribadi) 



 

 

 
Wawancara dengan calon pengantin Sutikno dan Dewi Khalimatus. 15 November 

2022 (dok.pribadi) 

 
Wawancara dengan calon pengantin Pranyoto dan Wahyu Purwaningsih. 18 

November 2022 (dok.pribadi) 



 

 

 
Wawancara dengan calon pengantin Jeki Tri Handoko dan Alif Rizki Hamidah. 

25 November 2022 (dok.pribadi) 

 

 
Wawancara dengan calon pengantin Wawan Wijaksono dan Shinta Wahyu Nur 

Amalia. 28 November 2022 (dok.pribadi) 



 

 

 
Wawancara dengan calon pengantin M. Imam Ridoi dan Alivia Aprilia Akbar. 01 

Desember 2022 (dok.pribadi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

BIODATA PENULIS 

 

 
 

Nama      : Mazidatul Faiqoh 

Nim      : D20183029 

Tempat, Tanggal Lahir   : Banyuwangi, 08 Mei 2000 

Jurusan / Prodi    : Dakwah / Bimbingan dan Konseling Islam 

Alamat  : Dusun Pecemengan Desa Buluagung 

RT/RW 001/002     Kecamatan Siliragung 

Kabupaten Banyuwangi 

Email  : mazidatulfaiqoh5@gmail.com 

Riwayat Pendidikan  

1. TK Pertiwi 2 Buluagung   (2004-2006) 

2. MI Wathoniyah Buluagung  (2006-2012) 

3. MTsN Pesanggaran    (2012-2015) 

4. MAN 4 Banyuwangi   (2015-2018) 

5. UIN KHAS Jember    (2018-2023) 
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